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BAB I
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini dibahas keterkaitan dengan pengembangan profotype buku
panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik role playing untuk meningkatkan
interaksi sosial anak autis di SD Inklusi, diantaranya permasalahan yang dihadapi anak autis
dalam interaksi sosial. Produk yang dihasilkan, asumsi dan keterbatasan masalah serta definisi
istilah.

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari adanya hubungan tmbal
balik dengan lingkungan sekitar, baik lingkungan sosial budaya maupun lingkungan fisik.
Untuk dapat mengadakan interaksi dengan lingkungan yang ada disekitarnya, manusia
memerlukaan dukungan dari indera-indera vang dimilikinya, seperti indera penglihatan,
indera pendengaran, indera perabaan, indera pembauan dan indera perasa. Meskipun
mempunyai fungsi dan karakteristik yang berbeda, namun kelima indera tersebut dalam
bekerjanya saling bersinergi sehingga mendapatkan pengertian atau makna yang utuh dan
lengkap mengenai lingkungan sekelilingnya. Dari kelima indera tersebul, mata memegang
peranan paling utama dalam menangkap informasi dari luar, yang selanjutnya informasi
tersebut akan diproses oleh otak menjadi pengetahuan dan pengalaman. Melalui pengetahuan
dan pengalaman itulah akhimya seseorang melakukan berbaga aktivitas dalam kehidupan
sehari-harinya yang salah satunya yaitu anak autis.

Anak autis memiliki permasalahan yang kompleks, salah satunya dalatu interaksi
sosial, pernyataan tersebut sependapat dengan Handojo (2010:10) menyatakan bahwa anak
autistik sangat kurang dalam bersosialisasi dan suka menghindan orang-orang disekitar
sekalipun orang tersebut adalah saudaranya sendiri. Asrori (2008:37) mengemukakan bahwa
interaksi sebagai suatu kejadian ketika suatu aklivitas atau sentimen yang dilakukan oleh
seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran (reward) atau hukuman (punishment) dengan
menggunakan suatu aktivitas atau sentimen oleh individu lain yang menjadi pasangannya.
Kebutuhan bergaul dan berhubungan sosial dengan orang lain itu sangat penting bagi manusia
karena setiep manusia saling membutuhkan satu sama lain dalam memenuhi dan
mempertahankan kehidupannya di masyarakat. Hal im dipertegas oleh Wilson, Ellerbee, &
Christian (2011), bahwa interaksi sosial memberikan kesempatan anak berkebutuhan Khusus
bagaimana berinteraksi dengan orang yang berbeda dengan din mereka. Kompetensi sosial



dikembangkan dengan cara anak berkebutuhan khusus belajar berinteraksi dengan orang yang
normal serta peserta didik ditunjukkan situasi hidup yang nyata di dalam kelas.

Temuan Matson (1994 - 14) tentang anak autis yang menyatakan bahwa “For instance,
disturbances in response to sensory stimuli, insistence on sameness, impaired verbal and
nonverbal communication, and self-stimulation, are all now considered to be common
charactenistics of autism™. Arinya gangguan dalam menanggapi rangsangan sensorik,
desakan kesamaan, gangguan komunikasi verbal dan nonverbal, dan stimulasi diri. Demikian
.juga anak autis memiliki karakteristik khusus dalam aspek interaksi sosial, komunikasi dan
perilaku. Dalam membangun interaksi sosial anak autis diruang lingkup sekolah tidaklah
mudah, schingga membutuhkan adanya bimbingan guru untuk membangun interaksi sosial
anak di lingkungan belajar.

Membangun nteraksi sosial anak autis diruang lingkup sekolah tidaklah mudah,
schingga perlu adanya bimbingn dari guru untuk membangun interaksi sosial anak di
lingkungan. Hal ini sesuai dengan PP Nomor 72 Tahun 1991 Bab XII Pasal 28 Avat |
menyatakan bahwa bimbingan merupakan bantuan vang diberikan kepada peserta didik
dalam rangka upaya menemukan pribadi, men gatasi masalah yang disebabkan oleh kelainan
vang disandang, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan. Dalam mengatasi
permasalahan interaksi sosial anak autis diperlukan adanya teknik bimbingan yaitu dengan
teknik role playing.

Wicaksono (2016), menyatakan teknik role playing memiliki dua macam pngertian.
Pertama, bermain peran merupakan kegiatan vang bersifat sandiwara. Artinya terdapat
pemain-pemain maupun tokoh-tokoh yang memainkan suatu peran tertentu, peran tersebut
sesuai dengan tokoh yang telah ditulis dalam skenario, dan tujuan dari bermain peran ini
adalah untuk memberikan hiburan pada orang lain. Kedua, teknik bermain peran merupakan
suatu kegiatan yang bersifat sosiologis, di mana pola-pola dalam berperilaku yang
ditunjukkan oleh seseorang, ditentukan oleh norma-norma sosial yang hidup di masyarakat.
Herlina (2015: 97) berasumsi bahwa teknik role playing sangatl efektif untuk memfasilitasi
siswa dalam mempelajari perilaku sosial dan nilai-nilai; (1) kehidupan nvata dapat dihadirkan
dan dianalogikan ke dalam skenario permainan peran, (2) role playing dapat menggambarkan
perasaan otentik siswa, baik vang hanya dipikirkan maupun yang dickpresikan, (3) emosi dan
ide~ide yang muncul dalam permainan peran dapat digiring menuju sebuah kesadaran, yang
selanjutnya akan memberikan arah pada perubahan, dan (4) proses psikologis yang tidak kasat
mata yang terkait dengan sikap, nilai, dan sistem keyakinan dapat digiring menuju sebuah
kesadaran melalui pemeranan spontan dan ditkuti analisis.

T



Selanjutnya Utari (2017) mengemukakan tentang efektivitas penggunaan teknik
bermain peran (role playing) dalam bimbingan pribadi sosial anak mampu mengembangkan
kemandinan bersosialisasi bersama teman-temannya. Secara umum tujuan bimbingan pnbadi
sosial merupakan usaha membantu siswa dalam mengembangkan kehidupan secara sosial,
pribadi, kegiatan belajar serta perencanaan dan perkembangan kaner Sedangkan tujuan
bimbingan pribadi sosinl sccarn khusus adalah bimbingan  yang  diarabkan  untuk
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan siswa dalam menangani
permasalahan yang ada pada dirinya. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka perly
adanya bantuan atau petunjuk bagi sckolah agar scko’ah mampu membenkan layvanan
bimbingan yang mampu melatih anak autis untuk bersosialisasi di samping mengembangkan
akademik anak autis, Salah saty strategi yang dapat membantu mengembangkan interaksi
sosial anak autis perlunya diberikan layanan bimbingan pribadi sosial yang Jdisesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik anak autis. Realisasi kebutuhan social anak dapat belajar
pada lingkungan sekolah, maka para pendidik scbagai agen pendidikan perlu ada buku
panduan bimbingan dengan petunjuk praktis dalam memberikan layanan.

Berkaitan dengan layanan bimbingan untuk anak autis, maka suatu panduan
bimbingan pribadi susial sebagai upaya dalam menangan interaksi social di sekolah.
Kemasan buku panduan guru bimbingan pribadi social ini schagai bahan ajar atau jenis bahan
cetak disusun untuk memudahkan seseorang dalam mempelajari suatu kegiatan vang
diuraikan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan adanya buku panduan dapat
membantu guru dalam memberikan penanganan kepada peserta didik autis vang menghadapi
permasalahan berinteraksi sosial. Pengarusutamaan bimbingan pribadi sosial inj sebagai
upaya sekolah membentuk kegiatan-kegitan untuk melatih interaksi sosial peserta didik
regular dengan yang autis dalam program layanan bimbingan dan konseling. Pencgasan
dalam Public Schools of North Carolina, (2001) “Social counseling is a program to help

students understand and respect themselves and others, acquire effective in terpersonal skills,

understand safety and survival skills, and be able to contribute in the community”. Artinva |

bahwa bimbingan pribadi sosial diberikan untuk membantu siswa memahami dan menghargai
diri mereka sendiri dan orang lain, memperoleh keterampilan interpe

rsonal vang efektif,
memahami keterampilan keselamatan dan ke

langsungan hidup, dan dapat berkontribusi
dalam masyarakat. Oleh karena itu bimbingan pribadi sosial merupakan wadah bagi peserta
didik yang memiliki permasalahan dalam bersosialisasi serta untuk memberikan solusi

terhadap program-program yang diberikan sekolah berkaitan dengan system pembelajaran.



Panduan guru ini berisi penjelasan langkah-langkah menerapkan interaksi sosial anak
ketika berada di lingkungan sekolah yang disusun berdasarkan kondisi anak autis. Oleh
karena itu melalui panduan bimbingan pribadi sosial ini guru memiliki kemampuan dalam
memberikan arahan untuk interaksi sosial yang sesuai kebutuhan anak autis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian terscbut, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
1. Bagaimanakah pengembangan hasil prototipe buku panduan guru dalam bimbingan
pribadi sosial dengan teknik role playing untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis
di Sekolah Dasar Inklusi?
2. Bagaimanakah kelayakan hasil prototype buku panduan guru dalam bimbingan pribadi
sosial dengan teknik role playing untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis di
Sekolah Dasar Inklusi?

C. Definisi Istilah

l. Pengembangan merupakan suatu proses ilmizh untuk menghasilkan suatu produk,
dalam hal ini produk yang dihasilkan dengan mengikuti langkah-langkah model
pengembangan Thiagarajan (1974) yang dikenal dengan model 4-D yaitu: define,
design, develop,dan disseminate.

2. Buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial adalah suatu petunjuk atau teknis
yang digunakan guru sebagai acuan untuk memberikan layanan bimbingan kepada
anak autis tentang bagaimana berinteraksi dengan teman di sekolah.

3. Teknik role playing, dimana teknik role playing merupakan salash satu teknik
bimbingan yang dapat diberikan kepada anak pada tingkat sekolah dasar untuk bisa
bermain peran schingga dapat membangun interaksi dengan teman-temannya

4. Anak autis dalam penelitian ini adalah anak yang memiliki gangguan dalam hal
interaksi sosial.

5. Kelayakan dalam panduan bimbingan pribadi sosial diukur atau ditentukan dengan
tiga indikator yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Buku panduan dikatakan
valid jika semua validator menyatakan bahwa buku panduan itu valid. Buku panduan
dikatakan praktis jika buku panduan mudah digunakan oleh guru dan diikuti oleh
siswa. Buku panduan dikatakan efektif jika ada peningkatan kemandirian
bersosialisasi pada anak.



. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Spesifikasi produk prototype pengembangan panduan guru dalam bimbingan

pribadi sosial dengan teknik role playing bagi anak autis ini dibuat dalam bentuk buku
dengan rincian:

Spesifikasi buku panduan

Prototype buku panduan ini akan diprint dalam ukuran kertas AS dengan
ketebalan buku 40 halaman, cover yang akan digunakan yaitu perpaduan antara
warna biru muda dan biru tua dengan gambar aktivitas anak autis ketika sedang
bersosialisasi d=ngan teman-temannya, cover dicetak dengan menggunakan kertas
glossy dan dijilid soficover.

Spesifikasi isi

Prototype buku panduan guru d1lam bimbingan pribadi sosial dengan teknik
role playing berisi: kata pengantar, tentang buku panduan guru, bagaimana
menggunakan buku panduan guru, aspek-aspek interaksi sosial, instrumen tingkat
pencapaian hasil interaksi sosial anak, dafiar isi.

Langkah-langkah yang akan dituangkan dalam prototype buku panduan ini
yaitu mengajak anak untuk komunikasi dua arah, membangun kepercayaan dini anak,
memberikan motivasi belajar kepada anak, mengajak anak untuk bermain peran,
mengarahkan anak untuk bisa bermain peran dengan baik, memberikan reward kepada
anak atas hasil belajarnya.

A. Luaran dea Target Capaian

Dalam penelitian ini sebagai luaran dan target yang ingin dicapai berikut di

bawah ini.
Indikator Capainn
No Jenis Luaran s TS+1
1 Publikasi limiah*' Internasional accepted
Nasional Terakreditasi accepted
2 Pemakalah dalam Internasional terlaksana
Temu Timiak" | Nasional terlaksana
3 Invited  speaker ! Internasional Tidak ada
dalam temu Masional Tidak ada
= ilmiah® _
4 Visiting Internasional Tidak ada
Lecturer”
Paten Tiwdak ada
Paten sederhana Tidak ada
Hak Cipla ida
Merek Dagang Tidak ada

5



- ylak = Kekayasn Rahasia Dagang Tidak ada
Intebeltuat® Desain Produk Industri Tidak ada
Indikasi Geagrafis Tidak ada
Perlindungan  Varictas Tidak ada
| Tanaman o
Topografi Tidak ada
Sirkui Terpadu
6 | Teknologi Tepat Guna” Draf
7 Model/Purwarupa/Desain/Karya  SeniRek Draf
s Sosial” o
L] Bulu Ajar (ISBN)" Tidak Ada
9 Tingkat Kesiapan Teknologi'™ Terlampir




BAB 11
KAJIAN TEORI

Bab kajian teori ini dibahas tentang kajian pengembangan profotype buku panduan
guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik role playing untuk meningkatkan
interaksi sosial anak autis di SD Inklusi, diantaranya permasalahan yang dihadapi anak autis
dalam interaksi sosial. Yaitu mencakup pengertian bimbingan pribadi sosial, teknik role
playing, interaksi sosial anak autis, anak autis, panduan guru serta kaitan bimbingan pribadi
sosial dengan teknik role playing untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis di SD
inklusi.

A. Bimbingan Pribadi Sosial
1. Pengertian Bimbingan Pribadi dan Sosial

Bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan untuk mengembangkan
konsep diri anak. Murro dan Kottman (1995, p.212), menegaskan bahwa elemen
positif (developing a positive self concept) dan mengembangkan keahlian sosial
secara tepat (developing appropriate social skills).

Social counseling is a program to help students undersiand and respect

themselves and others, acquire effective interpersonal skills, understand safety

and survival skills, and be able to contribute in the community (Public Schools of

North Carolina, 2001).

Kutipan terscbut jika diartikan yaitu bimbingan pribadi sosial diberikan
untuk membantu siswa memahami dan menghargai diri mereka sendiri dan orang
lain, memperoleh keterampilan interpersonal yang efektif, memahami
keterampilan keselamatan dan kelangsungan hidup, dan dapat berkontribusi
mmmmmmmﬁnmmmm
diberikannya bimbingan pribadi sosial oleh guru maka anak mampu
mengembangkan konsep diri yang terpendam dengan positif.

Bimbingan pribadi dan sosial merupakan layanan bimbingan yang saling
berkaitan untuk mengatasi permasalahan anak dalam bersosialisasi. Nursalim
(2005, p.12), menyatakan bahwa bimbingan pribadi merupakan komponen
pelayanan bimbingan yang secara khusus dirancang untuk membantu individu

menangani atau memecahkan masalah-masalah pribadi. Sedangkan bimbingan



sosial adalah suatu bentuk pelayanan bimbingan yang diarahkan untuk membantu
peserta didik menangani berbagai permas lahan sosial atau masalah yang muncul
dalam hubungannya orang lain,

Bimbingan pribadi sosial merupakan salah satu jenis bimbingan yang

mampu mengajak anak untuk dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitarya
dan memecahkan masalah yang dihadapi anak dalam hal pribadi sosial. Syamsu
Yusuf & Juntika Nurihsan (2008, p.10-13) yang menyatakan bahwa bimbingan
Sosial-Pribadi merupakan bimbingan untuk membantu individu dalam
memecahkan masalah-masalah sosial pribadi, seperti hubungan dengan sesama
teman/ guru, pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan
lingkungan pendidikan/ tempat tinggal, dan penyelesaian konflik.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan

m‘hadismillmumﬂihipcngnmhymgkmlmhmpdhinmkmmk
mengembangkan konsep diri secara postif dan untuk membantu anak dalam
memecahkan masalah-masalah sosial pribadi saat berada dilingkungan luar.

Tujuan Bimbingan Pribadi dan Sosial

Departemen Pendidikan Nasional (2008, p.198) menjelaskan tujuan

bimbingan dan konseling terkait aspek sosial bimbingan sosial pribadi, sebagai
berikut.

a.

Memiliki kekuatan yang kuat komitmen untuk mempraktikkan nilai- nilai
iman dan pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik di kehidupan
pribadi, keluarga, hubungan dengan teman sebuye, sekolan/Madrasah,
tempat kerja, dan masyarakat di Indonesia umum,

Memiliki sikap toleransi menuju agama lain, dengan saling menghormati
dan melestarikan hak dan kewajiban masing masing,

Memiliki pemahaman irama kehidupan berfluktuasi antara kesenangan
(anugerah) dan tidak menyenangkan (bencana), dan keberadaan mampu
merespon secara positif sesuai dengan ajaran agama,

Memiliki pemahaman dan penerimaan diri obyektif dan konstruktif,
keduanya saling terkait untuk keunggulan dan kelemahan; baik secara fisik
dan secara psikologis,

Memiliki positif sikap atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain,
Memiliki kemampuan untuk membuat pilihan yang schat,



g Memiliki sikap menghormati orang lain, tidak melecehkan martabat atau
harga dini

h. Memiliki rasa tanggung jawab, yaitu diwujudkan dalam bentuk komitmen
untuk tugas dan kewajiban dan rasa memiliki kemampuan untuk
berinteraksi secara sosial (human relasionship) yang diwujudkan dalam
bentuk persahabatan, kekerabatan, atau persahabatan dengan sesama
manusia _

i.  Memiliki kemampuan untuk menvelesaikan konflik (masalah) baik internal
(dalam diri sendiri) dan eksternal (dengan yang lain),

J- Memiliki kemampuan untuk membuat keputusan secara efektif.

Pelayanan bimbingan dan konseling di SD secara khusus bertujuan untuk
membantu siswa agar dapat memenuhi tugas-tugas perkembangan yang meliputi
aspek pribadi, sosial, pendidikan, dan karir sesuai dengan tuntutan lingkungan
Purwati (2003, p.26-27) menjelaskan bahwa dalam aspek perkembangan
pribadi-sosial layanan bimbingan membantu siswa agar (1) memiliki
pemahaman diri; (2) mengembangkan kemampuan positif, (3) membuat pilihan
kepatan secara sehat, (4) mampu menghargai orang lain; (5) memiliki rasa
tanggungjawab; (6) mengembangkan ketrampilan hubungan antar pribadi; (6)
dapat menyelesaikan masalah; (7) serta dapat membuat keputusan secara baik.

Yusuf & Juntika (2008, p.14) menyebutkan beberapa tujuan dan
bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial sebagai
berikut.

a. Memiliki komitmen yang kual dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, baik,dalam kehidupan
pribadi, keluarga, pergualan dengan teman sebaya, sekolah, tempat kerja,
maupun masyarakat pada umumnya.

b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing- masing
Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifut fluktuanf
antara vang menyenangkan dan tidak menyenangkan, serta mampu
meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya,
Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstuktif,

baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, baik fisik maupun

psikis.



e. Memiliki sifat positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain.

f Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara schat.

g Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati alau menghargai orang
lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya

h. Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk komitmen,
terhadap gas dan kewajibannyva.

. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (hman  relationship) yang
diwujudkan dalam benwk persahabatan, persaudaraan atau silahturahmi
dengan sesama manusia

J. Memiliki kemampuan dalam menvelesaikan konflik (masalah) baik bersifat
internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain.

k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif,

Dengan memahami arti dan tujuan dari bimbingan pribadi- sosial ini,
maka diharapkan individu mampu mengatasi permasalahan interpersonal dan
mampu berinteraksi sosial dengan baik. Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan bimbingan pribadi sosial adaloh untuk
menycelesaikan konflik baik masalah vang bersifat internal maupun dengan
orang lain,

3. Karakteristik Bimbingan Pribadi dan Sosial di Sekolah Dasar
Karaktenstik bimbingan pribadi sosial yang diterapkan disckolah dasar
menurut Dinkmeyer, Don & Edson Caldwell (1970, p.244) adalah.

a. Bimbingan di Sekolah Dasar lebih menekankan akan pentingnya peranan
guru dalam fungsi bimbingan. Guru kelas memiliki intensitas pertemuan
yang lebih banyak dibandingkan dengan guru bidang studi lainnya seperti
guru olahraga atau kesenian sehingga ia mampu menjalin hubungan yang
lebih efektif dengan siswa yang menjadi tanggungjawabnya.

b. Fokus bimbingan di Sckolah Dasar lebih menekankan pada
pengembangan pemahaman diri, pemecahan masalah, dan kemampuan
berhubungan secara efektil’ dengan orang lain. Bimbingan di Sekolah
Dasar lebih banyak melibatkan orangtua, mengingat pentingnya pengaruh
orangtua dalam kehidupan anak selama di Sekolah Dasar.

¢. Bimbingan di Sekolah Dasar hendaknya memahami kehidupan anak
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secara unik.

d. Program bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar hendaknya peduli
terhadap kebutuhan dasar anak seperti kebutuhan untuk matang dalam

penerimaan dan pemahaman diri serta memahami keunggulan dan
kelemahan dirinya.

¢. Program bimbingan di Sekolah Dasar hendaknya meyakini bahwa usia
Sekolah Dasar merupakan tohapan yang amat penting dalam
perkembangan anak_

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik bimbingan pribadi sosial di Sekolah Dasar lebih menckankan
akan pentingnya peranan guru dalam fungsi bimbingan, Bimbingan di
Sekolah Dasar lebih banyak melibatkan orangtua, mengingat pentingnya
pengaruh orangtua dalam kehidupan anak sclama di Sekolah Dasar.

B. Teknik Role Playing
L. Pengertian Role Playing
Santrock (1995, p.272), inenyatakan definisi Role Pluying sebagai berikut :

Role playing is a fun activity. further playing a role is an activity
undertaken by someone to gain pleasure, Role playing is a method of
guidance and group counseling done consciousty and discussion of roles
in the group. Santrock also said playing a role allows learners to
overcome frustration and is a medium for therapists 1o analyze conflicts
and the way they handle them.

Pendapat tersebut jika diartikan yaitu bermain peran (role playing) ialah
suatu kegiatan yang menyenangkan Secara lebih lanjut bermain peran
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperolah
kesenangan, role playing merupakan suatu metode bimbingan dan konseling
kelompok yang dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran dalam
kelompok.

Role playing merupakan salah saw teknik bimbingan vang ada pada
bimbingan pribadi sosial dengan berkelompok. Dalam bidang pendidikan
(termasuk  bimbingan dan konseling), role playing merupakan  model
pembelajaran dimana individu (siswa) memerankan situasi yang imajinatif

dengan tujuan untk membanty tercapainya pemahaman  diri sendirn,
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meningkatkan  keterampilan-keterampilan, menganalisis  perilaku, atay
menunjukkan pada orang lain bagaimana perilaku seseorang atau bagimana
seseorang harus berperilaku
Sujana (2011, p.70), menyatakan bahwa rofe playing merupakan suatu
kegiatan pembelajaran yang menckankan pada kemampuan penampilan peserta
didik untuk memerankan status dan fungsi pihak-pihak lain yang terdapat pada
kehidupan nyata. Shafiel, F. R., & Shafiel, G (1982), menyatakan bahwa Role
Pplayving merupakan sebuah proses belajar sosial, sehingga dari lahir individu
mempelajari peranan-peranan yang berbeda dimulai sejak individu tersebut
lahir. Seorang individu mempunyai hubungan sosial yang baik karena mengerti
peranannya dan peran orang lain, serta memberikan respon yang tepat kepada
orang lain.

Surjadi (2012, p.81) menyatakan bahwa “role playing merupakan situasi suatu

masalah yang diperankan secara singkat dengan tekanan pada karakter atau sifat

orang, kemudian dilanjutkan dengan diskusi tentang masalah yang diperagakan”,

Dengan begitu, role playing dapat menambah pengetahuan, mengembangkan

kebebasan mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh.

Melalui teknik ini, siswa diajak untuk belajar memecahkan masalah
pribadi, dengan bantuan kelompok sosial yang anggotanya teman-temannya
sendiri. Melalui metode ini para siswa mencoba mengeksploitasi masalah-
masalah hubungan antar manusia dengan cara memperagakannva. Teknik role
playing ini sangat efekuf untuk memfasilitasi siswa dalam mempelajari perilaku
sosial dan nilai —nilai. Hal ini berdasarkan asumsi Herlina (2015, p.97) bahwa ;
(1) kehidupan nyata dapat dihadirkan dan dianalogikan kedalam skenario
permainan peran, (2) Role playing dapat menggambarkan perasaan otentik
siswa, baik yang hanya dipikirkan maupun yang diekpresikan, (3) Emosi dan ide
= ide yang muncul dalam permainan peran dapat digiring menuju sebuah
kesadaran, yang selanjutnya akan memberikan arah pada perubahan, dan (4)
Proses psikologis yang tidak kasat mata yang terkait dengan sikap, nilai, dan
system keyakinan dapat digining menuju sebuah kesadaran melaw pemeranan
spontan dan dukut analisis,

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa role playing
merupakan penmainan yang dapat membantu siswa dalam bersosialisasi melalui
kelompok sosial dengan anggota kelompoknya adalah teman-temannya sendin.
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r 2

Tujuan Teknik Role Playing

Nugraha (2012, para 6), menyatakan penggunaan role playing dalam kegiatan
pembelajaran banyak memberikan manfaat pada siswa. Tujuan dari teknik role playing
adalah (1) menyenangkan dan dapat menimbulkan motivasi bagi pembelajaran, (2)
semakin banyak kesempatan pembelajaran untuk mengungkapkan diri, (3) memberikan
kesempatan yang lebih luas untuk berbicara, dan (4) dapat memberikan kesenangan
kepada siswa karena rofe playing pada dasarmya permainan. Dengan bermain siswa
menjadi senang karena bermain adalah dunia siswa.
Tahapan - Tahapan Teknik Role Playing (Bermain Peran)

Agar dapat menjads teknik yang benar - benar efektif, terdapat tiga hal
yang perlu diperhatikan oleh guru dalam aplikasi role playing Shafiel, yaitu; (a)
Kualitas pemeranan, (b) Analisis yang mengiringi pemeranan, dan (c) Persepsi
siswa mengenai kesamaan permainan peranan dengan kehidupan nyata. Berikut
tahapan-tahapan dalam melaksanakan teknik role playing, Sagala (2010, p.155).

Tabel 2.1 Tahapan - tahapan teknik role playing (bermain peran)

No Tahapan-tahapan Aspek-aspek

Tahap [ : Pemanasan a. Mengidentifikasi dan mengenalkan
masalah

Mempenelas masalah

Menafsirkan masalah

Menjelaskan role playing

=3

I3

Tahap I1 : Memilih
Partisipan (peran)

Mznganalisis peran
Memilih pemain yvang akan melakukan
peran

g Plo n

LFE]

Tahap [11 : Mengatur Mengatur sesi-sesi/batas tindakan

Setting Tempat Kejadian | b.  Menegaskan kembali peran

¢. Lebih mendekat pada situasi yang
bermasalah

| Tahap IV . Menyiapkan 'a  Memutuskan apa vang dicani/diamati

| Observer ‘b Memberikan tugas pengamatan

i Tahap V : Pemeranan 'a. Memulai role playing

| |b. Mengukuhkan role playing

=
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(6 | Tahap V1: Diskusidan |a_ Mereviu pemeranan (kejadian, posisi,
evaluasi kenvataan)
b. Mendiskusikan fokus — fokus utama
¢ Mengembangkan pemeranan selanjutnya
7 | Tahap VIl : Pemeranan | a. Memainkan peran yang telah direvisi
kembali b. Memberikan masukkan atau alternatif
perilaku dalam langkah selanjutnya
8 | Tahap VIII : Diskusi dan | a Mereviu pemeranan (kejadian, posisi,
evaluasi kenyataan)
b. Mendiskusikan fokus — fokus utama
¢. Mengembangkan pemeranan sclanjutnya
9 | Tahap IX : Berbag; Menghubungkan situasi yang bermasalah
pengalaman dan dengan kehidupan sehari-hari serta masalah-
melakukan generalisasi | masalah aktual. Menjelaskan prinsip-prinsip
umum dalam tingkah laku
4. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Role Playing

Arjanto (2011, para 6), menyatakan bahwa penggunaan metode role playing atau
bermain peran, memiliki beberapa kelebihan, yaitu sebagai berikut.
a. Permainan yang diperankan sendiri, membantu dalam memahami masalah-

masalah vang sedang dihadapi,

Bagi peserta yang memainkan peran sebagal orang lain, maka peserta
tersebut dapat menempatkan dirinya sendiri seperti watak dari karakter vang
dimainkan itu,

Mampu merasakan perasaan vang dialami oleh orang lain. Hal tersebut
mampu menumbuhkan sikap saling memperhatikan orang lain.

Selain memiliki beberapa kelebihan, metode role playing atau bermain peran
Juga memiliki beberapa kekurangan, vaitu sebagai berikut.

a

Apabila pelauh tidak menguasai metode bermain peran dalam setiap sesi
vang diadakan dalam pelatihan, maka akan menjadikan metode bermain
peran ini menjadi tidak berhasil

Langkah-langkah dalam metode bermain peran yang tidak dipahami trainer
dengan baik, dapat menimbulkan kekacauan selama kegiatan berlangsung.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan teknik role
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playing yailu permainan yang diperankan sendini, membantu dalam memahami
masalah — masalah yang sedang dihadapi dan mampu merasakan perasaan yang
dialami oleh orang lain, sedangkan kekurangan teknik role playing yaitu apabila
langkah-langkah yang dijelaskan kepada anak tidak mampu anak pahami maka
dapat mengakibatkan kekacuan selama kegiatan berlangsung.

C. Interaksi Sosial
I. Pengertian Interaksi Sosial

Young, Kimball & Raymond, W, Mack ( 1959), mengatakan bahwa social
inferaction is a dyamic social relativaship and concerns the relationship
berween individuals and groups, as well as groups with groups. Pendapat
tersebut ji:a diartikan yaitu interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial
yang dinamis dan menyangkut hubungan antara individu dengan kelompok,
maupun kelompok dengan kelompok. Walgito (2010) interaksi sosial adalah
hubungan antara individu satu dengan individu yang lain, individu satu dapat
mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya
hubungan yang saling timbal balik. Purba E & Yusnadi (2014) mengatakan
bahwa interaksi sosial adalah hubungan antara manusia yvang menghasilkan
hubungan tepat dan pada akhimya memungkinkan pembentukan struktur sosial.
Hasil interaksi sangal ditentukan oleh nilai dan arti serta interpretasi yang
diberikan oleh pihakpihak yang terlibat dalam interaksi ini.

Marvati & Suryawati (2012}, menyatakan bahwa interaksi sosial adalah
kontak atau hubungan timbal balik atau interstimulasi dan respons antar
individu, antar kelompok atau antar individu dan kelompok. interaksi sosial
dibagi menjadi tiga macam, yaitu: (a) interaksi antara individu dan individu, (b)
interaksi antara individu dan kelompok, (¢) interaksi sosial antara kelompok dan
kelompok. Sehingga dapal disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah hubungan
antara individu dengan individu.

Dalam beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi
sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis dan menyangkut
hubungan antara individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan
kelompok dan terjadi hubungan timbal bahik.

2. Faktor-Faktor Interaksi Sosial
Faktor-faktor yang mendasari terbentuknya interaks) sosial, menurut Tim
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Sosiologis (1995, p.19-22) proses interaksi sosial biasanya didasari oleh

berbagai faktor, berikut im,

a. Imitasi adalah proses sosial atau tindakan seseorang untuk meniru orang lain
melalui sikap, penampilan, gaya hidupnya, bahkan apa saja yang dimiliki
orang lain. Proses imitasi pertama kali berlangsung di lingkungan keluarga,
ketika seorang anak menirukan kebinsaan-kebinsaan orang tuanya. Proses
imitasi yang berlangsung dapat mengarah ke hal-hal positif maupun negatif.

b. Identifikasi adalah upaya yang dilaksanakan oleh scorang individu untuk
menjadi sama atau identik dengan individu lain yang ditirunya. Interaksi
sosial yang sangat akrab melalui komunikasi yang harmonis banyak
meyakinkan proses terjadinya identifikasi.

¢. Sugesti adalah rangsangan, pengaruh atau stimulus yang diberikan secang
individu kepada individu lainnya sedemikian rupa, schingga orang yang
diben sugesti tersebut menuruti atau melaksanakan apa yang di sugestikan
itu tanpa berfikir lagi secara kritis dan rasional.

d. Motivasi merupakan dorongan, rangsangan, pengaruh atau stimulus yang
diberikan scorang individu kepada individu lainnya. Sehingga orang yang
diberi motivasi tersebut menuruti atau melaksanakan apa yang
dimotivasikan secara knitis, rasional, dan penuh rasa tanggung jawab.

e. Simpati adalah suatu proses kejiwaan dimana seorang individu merasa
tertarik  kepada sescorang atau sekelompok orang, karena sikapnya,
penampilannya, wibawanya, atau perbuatannya. Perasaan simpati tidak
terlalu mendalam seperti perasaan empati.

f. Empati mirip perasaan simpati, tetapi tidak semata-mata perasaan kejiwaan
saja. Empati dibarengi perasaan organisme tubuh yang sangat dalam.

3. Aspek-Aspek Interaksi Sosial

Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial, menurut Tim Sosiologi (1995, p.22)

interaksi sosial tentunya akan berlangsung dalam kehidupan sehari-han. Proses

interaksi sosial berlangsung melalui dua tahapan, yakni kontak sosial dan

komunikasi sosial.

a. Komak sosial sebapgai gejala sosial, komtak sosial tidak berarti
bersinggungan secara fisik, akan tetapi berhubungan, berhadapan, atau
bertatap muka antara dua orang individu atau kelompok. Individu atau
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kelompok vang sam menyampaikan suatu aksi berupa pesan yang
mempunyar tujuan tertentu bagi si pelaku. Scbaliknya individu atau
kelomok yang lainnya akan bereaksi untuk menanggapi pesan tadi
Komunikasi berasal dari kata communicare yang berarti berhubungan.
Jadi, secara harfiah komunikasi berhubungan atau bergaul dengan orang
lain. Omng yang menvampaikan komunikasi disebut komunikator,
sedangkan orang yang menerima komunikasi disebut komunikan. Suatu
proses komunikasi dikatakan komunikatif, apabila menyamnaikan
pesannya diproses secara berdaya guna dan berhasil guna.

Toneka (2000), mengemukakan interaksi social dapat berlangsung apabila
memiliki beberapa aspek berikut

a

Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini dan akan
datang, yang menentukan sifat dan aksi yang sedang berlangsung;

Adanya jumlah perilaku lebih dari seseorang;

Adanya wjuan terteniu, tujuan ini harus sama dengan yang dipikirkan oleh
pengamat

Soekanto (2006) mengemukakan aspek interaksi sosial yaitu ©

Aspek kontak sosial, merupakan penstiwa terjadinya hubungan sosial antara
individu satu dengan lain. Kontak yang tegjadi tidak hanya fisik tapi juga
secara simbolik seperti senyum, jabat tangan. Kontak sosial dapat posiuf atau
negatif Kontak sosial negatif mengarah pada suatu pertentangan sedangkan
kontak sosial positif mengarah pada kerja sama.

b. Aspek komunikasi. Komunikasi adalah menyampaikan informasi, ide,

konsepsi, pengetahuan dan perbuatan kepada sesamanya secara timbal balik
sebagai penyampai atau komunikator maupun penenma atau komunikan.
Tujuan utama komunikasi adalah menciptakan pengertian bersama dengan
maksud untuk mempengaruhi pikiran atau tingkah laku seseorang menuju ke
arah positif.

Berdasarkan vraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek- aspek interaksi
sosial yang digunakan sebagai skala interaksi sosial yaitu kontak sosial dan
komunikasi, dengan alasan kedua aspek sudah mencakup unsur-unsur dalam
interaksi sosial serta dianpgap dapat mewakili teori- teon yang lain,
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4. Interaksi Sosial Anak Autis

Wing dan Gould (1979, p.103) mengklasifikasikan anak autis menjadi tiga

kelompok, yaitu grup aloof, grup pasif, dan group aktif tetapi anch,

a.  Pertama, grup aloof merupakan ciri vang klasik dan banyak diketahui orang.
Anak autis pada kelompok ini sangat mnutup diri untuk berinteraksi dengan
orang lain, anak autis biasanya merasa tidak nvaman dan marah. Anak autis
juga menghindari kontal fisik dan sosial, walaupun kadang-kadang masih
mau bermain bermain secara fisik. Scjak dini anak autis menunjukan
perilaku eng gan berinteraksi sosial dengan orang lain, Anak autis yang
berumur kurang dari satu tahun, menunjukan perilaku tidak membutuhkan
orang lain, sangat tenang di tempat tidumya, sangat sedikit melakukan
komunikasi dua arah dan tidak menjulurkan tangan untuk dipeluk. Anak
autis klasifikasi grup aloof sangal sulil meniru suatu gerakan yang
bermakna, seperti melambai, mengangguk, dan sebagainya.

b. Kedua, grup pasif merupakan jenis anak autis vang tidak berinteraksi secara
spontan, tetapi tidak menolak usaha interaksi dari pihak lain, bahkan
kadang-kadang menunjukan rasa senang Kelompok anak autis ini dapat
diajak bermain bersama, tetapi tanpa imajinasi, berulang, dan terbatas. Anak
autis dalam grup ini merupakan grup vang paling mudah ditangani.
Kemampuan anak di grup pasif lebih tinggi jika dibandingkan dengan anak
autis di grup aloof.

D. Apak Autis
1. Pengertian Autis
Secara etimologis kata “awrisme " berasala dari kata “zuto” dan “isme”.
Auto artinya dini sendiri sedangkan isme berarti suatu aliran/paham, dengan
demikian autisme diartikan sebagai suatu paham yang hanya tertarik pada
dunianya sendin.
Azwandi (2005, p.16) autsme disrnkan sebapmi gangpoan perkembangan
perpasif vang ditandai oleh adanya abnormalitas dan kelainan yang muncul
sebelum anak berusia 3 tahun, dengan ciri- ciri fungsi yang abnormal dalam tiga
bidang yaitu interksi sosial, komunikasi, dan penlaku yang terbatas dan berulang,
sehingga mereka tidak mampu mengekspresikan perasaan maupun keinginan
sehingga perilaku dan hubungan dengan orang lun menjadi ierpanggu.
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Hambatan perilaku tersebutlah yang membuat anak autis mengalami
kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain dan sulit untuk menjalin sebuah
komunikasi dengan orang lain. Karena anak autis lebih suka dengan dunia
mercka dan udak mempedulikan lingkungan sekitar. Sehingga dalam
pembelajaran, anak autis memiliki hasil belajar yang kurang memuaskan karena
anak auts mengalami  kesulitan dalem menenima informasi dan  mater
pembelajaran yang diberikan guru.

Rahayu (2014, para 4) mengungkapkan hahwa anak autis mengalami
gangguan perkembangan fungsi otak vang mencakup bidang sosial dan afekti”.
komunikasi verbal dan nonverbal, imajinasi, fleksibelitas, minat, kognisi dan
atensi. Ini suatu kelainan dengan ciri perkembangan yang terlambat atau yang
abnormal dani hubungan sosial dan bahasa Pengertian tersebut menunjukkan
bahwa anak autis mengalami gangguan perkembangan fungsi otak yang
mencakup bidang sosial dan afektif serta kognisi dan atensi. Hal ini dikarenakan
anak autis pada umumnya sering mengalami gangguan pada perkembangan
bidang sosial yang bisa menyebabkan anak menarik diri (with drawl),

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa anak auts
merupakan anak yang memiliki permasalahan secara kompleks dalam hal
perilaku, komunikasi dan interaksi sosial Dalam pendidikan, anak autis
mengalami hasil belajar yang kurang memuaskan karena anak autis mengalami
kesulitan ketika guru memberikan matenn pembelajaran, dan anak autis
cenderung acuh pada materi yang guru berikan

Karakteristik Anak Autis
a. Karakteristik Umum
“For instance, disturbances in response fo sensory stimuli, insistence

on sameness, impaired verbal and nonverbal communication, and self-
stimulation, are all now considered 1o be common characteristics of autism™
(Matson, 1994, p.14). Pendapat tersebut jika diartikan yaitu gangguan dalam
menanggapi rangsangan sensorik, desakan kesamaan, gangguan komunikasi
verbal dan nonverbal, dan stimulasi din, semuanva sekarang dianggap
sebagai karakteristik umum anak autis,
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American  Psychiatric  Association  (2013) memberikan  kriteria
diagnostik untuk Awutism Spectrum Disorder dalam lima kriteria, yakni
kriteria A, B, C, D dan E berikut ini:

Kriteria A: Adanya defisit atau kekurangan yang relatif menetap dalam

komunikasi sosial dan inleraksi sosial pada berbagai situasi, yang tidak

disebabkan karena keterlambatan perkembangan secara umum, schagaimana
termanifestasikan dalam berbagai hal di bawah ini, baik menilik pada kondisi
sekarang maupun menilik informasi masa lalu:

1) Kendala dalam hubungan sosial-emosional timbal balik mulai dari cara
bersosialisasi yang abnormal dan kegagaian dalam menjalin komunikasi
timbal balik sampai pada kurangnya kemampuan untuk berbagi tentang
hal-hal yang menarik, berbagi rasa(emosi), suasana hati, hingga
kegagalan untuk memulai atau merespon interaksi sosial.

2) Kendala dalam penggunaan komunikasi non-verbal untuk interaksi sosial
mulai dari kemampuan yang rendah dalam mengintegrasikan komunikasi
verbal-nonverbal, hingga abnormalitas pada kontak mata dan bahasa tubuh
maupun kurangnya pemahaman dan penggunaan gerak isyarat tubuh,
hingga kekurangan secara total dalam ekspresi wajah dan komunikasi non-
verbal.

3) Kendala dalam mengembangkan, memperiahankan dan memahami
hubungan sosial mulai dari kesulitan menyesuaikan perilaku agar sesuai
dengan berbagai konteks sosial, sampai kesulitan dalam bermain
imajinatif dan menjalin pertemanan, hingga tidak adanya ketertarikan pada
orang lain.

Kriteria B: Pola perilaku, ketertankan, atau aktivitas yang terbatas dan

berulang, sebagaimana dimanifestasikan paling tidak dalam dua hal berikut

in1, baik memlik pada kondisi sekarang maupun menilik informasi masa lalu:

1} Gerakan motorik, penggunaan obyek atau bicara yang stereotip dan
berulang (seperti stereotip gerakan motorik sederhana, ekolalia,
ungkapan idiosinkratik)

2) Ketaatan pada rutinitas yang berlebihan/kaku, adanya pola riwalistik
perilaku verbal dan non verbal atau kesulitan untuk berubah (seperti
distres ekstrim ketika terjadi  prubahan kecil, kesulitan dengan
perubahan, pola pikir kaku, butuh atas rute yang sama atau pemilihan
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jenis makanan yang sama setiap hari).

3) Ketertanikan yang terbatas dan kaku, yang abnormal dalam intensitas dan
fokus (seperti kelekatan yang kual atau preokupasi dengan obyek yang
tidak biasa, ketertarikan yang sangat terbatas).

4) Reaksi yang berlebihan atau sangat kekurangan terhadap rangsang
sensori atau ketenarikan yang tidak binsa terhadap aspek senson
lingkungan (misalnya keacuhan terhadap rasa sakit/suhu, respon yang
tidak tepat pada bunyi, aroma atau sentuban, terpesona secara berlebihan
pada lampu atau obyek berputar).

Kriteria C: Simptom harus mulai terlihat/ada pada masa kanak awal
(walaupun mungkin belum termanifestasi secara nyata sampai kapasitas anak
vang terbatas tidak lagi dapat memenuhi tuntutan secara sosia! atau ditutupi
dengan strategi yang dipelajan).
Kriteria I Simtom yang terjadi menyebabkan gangguan yang signifikan
secara klinis dalam fungsi keseharian pada area sosial, okupasi ataupun area
penting lain.
Kriteria E: Gangguan ini tidak dapat diterangkan sekedar dengan
ketidakmampuan intelektual (gangguan perkembangan intelektual) atau
keterlambatan perkembangan umum (global developmental delay)
Gangguan intelektual dan spektrum gangguan autisme seringkali terjadi
bersamaan, untuk membuat diagnosis spektrum gangguan autisme dan
gangguan intelektual menjadi co-morbid, komunikasi sosial harus dibawah
dari tingkat perkembangan umum yang diharapkan. Derajat berat ringannya
autisitas anak berdasarkan DSM- V dapat diklasifikasikan menjadi tiga
tingkatan vang mendasarkan pada aspek komunikasi sosial dan ketertarikan
yang terbatas dan perilaku berulang, yaitu:

Tabel. 2.1 Tingkat Derajat Autistik

I Ketertarikan yang

. Derajat Autistik Komunikasi Sosial terbatas dan perilaku

i ‘) berulang

Derajat 1 | Dapat berinteraksi Keterbatasan yang nyata
sosial tanpa bantuan, | paling tidak pada satu hal,

 Membutuhkan walaupun mengalami

| dukungan/bantuan kendala atau

| nngan kekurangan dalam

| komunikasi
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Social

Derajat 2
Membutuhkan
dukungan / bantuan
sedang

Dutandai dengan
kekurangan dan
keterbatasan  dalam
berinteraksi serta

Ditandai

dalam beberapa hal.

dengan
keterbatasan yang nyala

dalam  memberikan
respon secara
Social
Derajat 3 Kemampuan Ditandai dengan adanya
Sangat berkomunikasi keterbatasan yang nyala
membutuhkan sosial yang dalam kehidupan sehari-
' dukungan / bantuan terbatas ! hari.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak
autis menurut DSM V terdapat dalam lima kriteria vaitu kriteria A, dalam
kriteria ini anak autis memiliki permasalahan dalam komunikasi dan interaksi
social; kniteria B, dalam kriteria ini anak autis memiliki permasalahan dalam
perilaku atau kebiasaan yang berulang kali terjadi; kriteria C, dalam kriteria
ini mulai terlihat gejala anak tidak dapat memenuhi tuntutan secara sosial
pada masa kanak rwal, kriteria D, dalan kriteria ini simtom vang terjadi
menyebabkan gangguan vang signifikan secarn klinis dalam fungsi
keseharian pada area sosial, okupasi ataupun area penting lain; kriteria E,
dalam kriteria ini tidak dapat dikatakan anak memiliki gangguan
perkembangan intelektual.

Karakteristik Interaksi Sosial

Rahayu (2014, p4) mengemukakan bahwa anak autis mengalami
gangguan perkembangan fungsi otak yang mencakup bidang sosial dan
afektif, komunikasi verbal dan nonverbal, imajinasi, fleksibelitas, minat,
kognisi dan atensi. Ini suatu kelainan dengan ciri perkembangan yang
terlambat atau yang abnormal dari hubungan sosial dan bahasa Sependapat
dengan Rahayu, Suryana (2004, p. 13) juga mengatakan bahwa autis ditandai
oleh ciri-ciri utama vaitu tidak peduli dengan lingkungan sosial, tidak bisa
bereaksi normal dalam pergaulan sosialnya, perkembangan bahasa dan
berbicara tidak normal, reaksi atau pengamatan terhadap lingkungan terbatas
serta berulang-ulang. Jika interaksi sosial anak dengan gangguan autisme
sangat minim dengan lingkungan sekitar dan untuk komunikasi anak
mengalami gangguan. Seperti anak tidak mau berbicara dengan orang
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disampingnya atau belum bisa berbicara sesuai dengan usianya, menarik diri
(with drawl), dan selalu melakukan akufitas vang berulang-ulang.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak autis
memiliki karakteristik kompleks yang meliputi penlaku, komunikasi, dan
sosialisasi.

E. Kaitan Bimbingan Pribadi Sosial dengan Teknik Role Playing untuk
Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Autis di SD Inklusi

Anak autis mengalami gangguan perkembangan fungs: otak yang mencakup
bidang sosial dan afektif, komunikasi verbal dan nonverbal, imajinasi, fleksibelitas,
minat, kognisi dan atensi. Ini suatu kelainan dengan cin perkembangan yang
terlambat atau vang abnormal dari hubungan sosial dan bahasa Rahayu (2014, p.4).
Hal tersebut yang menyebabkan anak autis memiliki kesulitan dalam bennteraksi
dengan lingkungan sekitar.

Interaksi sosial memberikan kesempatan anak berkebutuhan khusus
bagaimana berinteraksi dengan orang yang berbeda dengan diri mereka. Kompetensi
sosial dikembangkan dengan cara anak berkebutuhan khusus belajar berinteraks:
dengan orang yang normal serta peserta didik ditunjukkan situasi hidup yang nyata
di dalam kelas.

Dalam mengatasi permasalahan interaksi sosial anak autis diperlukan adanya
teknik bimbingan, yaitu dengan teknik rofe playmg. Teknik rofe plaving yang
diterapkan adalah dengan bermain peran dalam bermain bersama teman-temannya di
mana anak akan memainkan peran sesuai dengan perintah guru, sundiwira ini lah
yang dinamakan dengan teknik role playing Pendapat tersebut diperkuat oleh
pendapat Sujana (2011, p.70) menyatakan bahwa role playing merupakan suatu
kegialan pembelajaran yang menckankan pada kemampuan penampilan peserta didik
untuk memerankan status dan fungsi pihak-pihak lain yang terdapat pada kehidupan
nyata,

Dalam menerapkan teknik rofe playing di perlukan bimbingan dan konseling,
salah satu bimbingan vang digunakan vaitu dengan bimbingan pribad: sosial
Bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan untuk mengatasi permasalahan
batinnya sendiri dalam mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan
hubungan sosial. Untuk membantu guru dalam membekali layanan bimbingan anak
autis maka diperlukannya suatu panduan bimbingan pribadi sosial yang dicetak
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menjadi suatu buku panduan. Buku panduan guru ini berisikan mengenai penjelasan
langkah-langkah menerapkan interaksi sosial anak ketika berada di lingkungan
sekolah yang disusun berdasarkan kondisi anak autis. Diharapkan dari adanya
panduan bimbingan pribadi sosial ini guru memiliki kemampuan dalam membenkan
arahan untuk interaksi sosial yang sesuai kebutuhan anak autis. Dalam hal ini
intervensi disampaikan kepada guru yang dapat diterapkan secara langsung kepada
anak autis agar anak autis mampu bersosialisasi secara optimal.

F. Panduan Guru
I. Pengertian Panduan

Panduan yang memudahkan puru dalam melaksanakan pembelajaran
disebut dengan panduan guru, masing-masing buku tersebut memiliki struktur
serta komponen yang berbeda-beda. Depdiknas (Karim, 2016) menjelaskan
mengenal penyususnan bahan ajar cetak bahwa sebuah panduan akan dimulai
dari latar belakang penulisan, definisi/pengertian dan judul vang dikemukakan,
penjelasan ruang lingkup pembahasan dalam buku, hukum atau aturan-aturan
yang dibahas. Sedangkan menurut Prastowo (2011, p42) buku panduan belajur
siswa termasuk contoh dari bahan ajar yang berbasis cetak. Bahan cetak
(printed), yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas, yang dapat
berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi,

Buku panduan adalah buku yang menyajikan informasi dan memandu atau
memberikan tuntunan kepada pembaca untuk melakukau apa yang disampaikan
di dalam buku tersebut. Sebuah buku panduan dikatakan berhasil apabila
panduan yang disampaikan di dalam buku tersebut dapat dipahami dan
diterapkan dengan baik oleh pembacanya. Dengan adanya panduan dapat
membantu guru dalam mengorganisasi sesuatu mulai dari informasi, fakta, serta
konsep ke dalam suatu konteks pemahaman mengenai interaksi sosial bagi anak
autis schingga terbentuk pemahaman yang baik.

Berdasarkan pendapat di atas mengenai buku panduan dapat ditarik
kesimpulan bahwa buku panduan merupakan bahan ajar berbasis cetak vang
dapat digunakan sebagai pegangan guru dalam proses pengajaran.

2, Fungsi, Tujuan, dan kegunaan Panduan
Prastowo (201 1) mengungkapkan fungsi, tujuan dan kegunaan panduan yaitu:
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a. Fungsi panduan/pegangan guru;
1) Sebagai bahan referensi untuk rujukan bagi pendidik
2) Sebagai bahan evaluasi
3) Scbagai alat bantu pendidik dalam melaksanakan kutikulum
4) Schagai salah satu penetu metode atan teknik pengajaran yang akan
digunakan pendidik
b. Tujuan panduan/pegangan guru
1) Memudahkan pendidik dalam melaksanakan kurikulum
1) Menjadi pegangan guru dalam menentukan metode pengajaran
3) Memberi pengetahuan bagi pendidik
¢. Kegunaan panduan/pegangan guru:
17 Membantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum
2) Menjadi pegangan guru dalam menentukan metode pengajaran
3) Memberi pengetahuan bagi pendidik

. Peatingnya Pengembangan Buku Panduan

Pengembangan bahan ajar sangat penting bagi kemajuan pembelajaran
bagi siswa karena dengan berkembangnya bahan ajar maka banyak motivasi-
motivasi baru yang ditemui oleh siswa. Prastowo (2011) mengungkapkan bahwa
pendidikan akan maju jika pendidik bisa mengembangkan diri. Pengembangan
din dangat penting tidak hanya pada aspek fisik semata tetapi juga dari segi cara
pandang, paradigma berfikir, sikap, kebiasaan, profesionalisme, maupun
perilaku dalam mengajar.

Langkah-langkah Membuat Buku Panduan

Dalam membuat panduan maka terdapat kriteria-kriteria yang dapat
memudahkan pelaksanaannya dilapangan dalam pelaksaan pekerjaannya
Prastowo (2011), mengungkapkan bahwa terdapat langkah-langkah dalam
membuat panduan vang dapat memudahkan guru dalam melaksanakan buku
panduan vang dibuat, langkah-langkah tersebut vai
a. Menganahisis kurikulum
b. Menentukan yudul
c. Bentk penulisan kop pada sisi bagian kakan berisi judul gambar dan nama

bengkeketerampilan
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d. Rencana kerja tergambar secara keseluruhan dengan wamnanya

e. Terulis dengan jelas bahan dan alat yang digunakan

f. Bentuk gambar harus dapal menampilkan dan setiap bagian gambar engan
jelas dan mendetn]

g Gambar bentuk produk vang akan dibuat dicantumkan ukurannya sesuai
dengan bentuk sehingga menghasilkan ukuran vang tepat

h. Membuat atan menempatkan  keterangan gambar, jenis malerial dan
penjelasan lainnya,

1. Gambar akan tetap jelas terlib saat digandakan/dicop

. Pengembangan

Menurut Seels & Richey (Alim Sumzrmo, 2012) ‘pengembangan berarti proses
menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik".
Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.
Sedangkan menurut Tessmer dan Richey (Alim Sumarno, 2012) ‘pengembangan
memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis kebutuhan, fetapi juga isu-isu luas
tentang anzlisis awal-akhir, scpert analisi kontekstual', Pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan.

Metodologi penelitian dan pengembangan dalam bahasa inggris disebut Research
and Development. Merupakan proses vang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan Berdasarkan pendapat tersebut dapat disumpulkan
bahwa pengembangan adalal: suatu model penzlitian. Penelitian tersebut menghasilkan
produk pembelajaran teriemu, kemudian menguji kualitas media tersebut.

Model Four D. merupakan model pengembangan. Model pengembangan ini terdiri
dari empat tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan disseminate dengan
penjelasan sebagai berikut;

. @) Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap define adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Tahap define ini mencakup lima langkah pokok, vaitu analisis ujung
depan (front-end analysis). analisis siswa flearner analysis). analisis tugas frask
analysis), analisis konsep (concept analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran
(specifvimg mstructional objectives)

1. Analisis Upung Depan (front-end analysis)
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Thiagarajan, S, Semmeln, D, § & Semmel M.1 (1974), analisis ujung depan
bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi
dalam pembelajaran, sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan ajar.
Dalam penelitian ini analisis wung depan digunakan untuk mendapatkan
permasalahan yang ada pada diri anak untuk dijadikan bahan dasar pemilihan
bahan ajar.

. Analisis Siswa (Tearner analysis)

Thiagarajan, dkk (1974), analisis siswa merupakan ielaah tentang karaktenstik
siswa yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat pembelajaran. Pada
tahap ini peneliti mencaritahu mengenai  karaktenstik siswa dalam hal
kemampuan inetraksi sosial.

. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep menurut Thiagarajan, dkk (1974) dilakukan untuk
mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan, menyusunnya dalam bentuk
hirarki, dan merinci konsep-konsep individu kedalam hal yang kritis dan yang
tidak relevan. Pada tahap ini analisis konsep dilakukan untuk menggambarkan
bagaimana system pengembangan bimbingan pribadi sosial dilakukan atau
diterapkan anak autis

. Analisis Tugas (rask analysis)

Analisis tugas menurut Thiagarajan, dkk ( 1974) bertujuan untuk mengidentifikasi
keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti dan
menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan tambahan yang mungkin
diperlukan. Pada tahap im dilakukan identifikasi mengenai kemandirian
bersosialisasi anak autis.

. Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives)
Perumusan tujuan pembelajaran menurut Thiagarajan, dkk (1974) berguna untuk
merangkum hasil dan analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan .
perilaku objek penelitian. Pada tahap ini setelah dilakukan analisis tugas dan
analisis konsep maka peneliti dapat merumuskan tujuan diberikannya panduan
bimbingan pribadi sosial. Berikut merupakan skema dan tahap | ; define dan
forur-D) models menurut Thiagarajan, dkk (1974)
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Front-end analysis

'

Learner Analysis

' .

Task Analyvsis Concept analysis

+

Specyfving instructional objectives

Bagan 2.1
Skema Define dori Four-D Models menurut Thiagarajan, dkk (1974)
b} Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. Empat
langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1) penyusunan standar
1es (eriterion-test construction), (2) pemilihan media (media selection) vang sesuai
dengan karaktenistik maten dan twuan pembelajaran, (3) pemilihan format (formar
selection), yakni mengkaji format-format bahan ajar yang ada dan menetapkan format
bahan ajar vang akan dikembangkan, (4) membuat rancangan awal (initial
design) sesuai format yang dipilih. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Penyvusunan tes acuan patokan fconstructing criterion-referenced rest)
Menurut Thiagarajan, dkk (1974), penyusunan tes acuan patokan merupakan
langkah yang menghubungkan antara tahap pendefinisian (define) dengan tahap
perancangan (design). Tes acuan patokan disusun berdasarkan spesifikasi tujuan
pembelajaran dan analisis siswa, kemudian selanjutnya disusun kisi-kisi tes hasil
kemampuan motoric siswa dalam hal keterampilan. Tes vang dikembangkan
disesuaikan dengan jenjang kemampuan keterampilan siswa
2} Pemilihan media (media selection)
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran vang
relevan dengan karakienstik maten
3) Pemilihan format (formar selection)
Pemilihan format dalam pengembangan  perangkat pembelojaran  im
dimaksudkan untuk mendesain atau merancang 151 pembelajaran, pemilihan
strategi, pendekatan, metode pembelajaran, dan sumber belajar Format yang
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dipilih adalah yang memenuhi kriteria menarik, memudahkan dan membantu
pelaksanaan bimbingan pribadi sosial.

4) Rancangan awal finitial design)
Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 7) “initial design is the presenting of the
exsential  instruction  through appropriate media and n a  switahle
sequence. " Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh perangkat
pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum ujicoba dilaksanakan.

Berikut merupakan skema dari tahap 11 : Design dari four-I Models Thiagarajan, dkk

(1974, p.7)

Learner Analysis Specification of objectives
\_'l Criterion-test constructing |‘—
'i Media Selection —

Formai Selection

Initial Design

Bagan 2.2
Skema Design dari four-D Models Thiagarajan, dkk (1974, p.7)
¢) Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk pengembangan yang
dilakukan melalui dua langkah, vakni: (1) penilaian ahli fexpert appraisal) vang
diikuti dengan revisi, (2) uji coba pengembangan (developmental testing).
Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir
perangkat pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan para pakar
ahli/praktisi dan data hasil uji coba. Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah
sebagai berikut:
1) Validasi ahli/praktisi fexpert appraisal)
Menurut Thiagarajan, dkk (1974,p.8), “expert appraisal is a techmque for
obtaining suggestions for the imipravement of the material.” Penilaian para
ahli‘praktisi terhadap perangkat pembelajaran mencakup: format, bahasa,
ilustrasi dan isi. Berdasarkan masukan dari para ahli, materi pembelajaran di
revist untuk membuatnva lebih tepat, efektif. mudah digunakan, dan memiliki
kualitas tekmk vang tinggi.
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2) Uji coba pengembangan (fevelopmenial testng)
Developmental texting mvolves trving ol the material with actual tranecs
te locate sections for revision. On the basts of the responses, reaction, and
cimments of the trainee is modified. The cyele of testmg, revising, and
retesting is repeated wntil the matersal works consistenly and effectively.
Thiagarajan (1974, p.8)
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Uji coba lapangan dilakukan untuk
memperoleh masukan langsung berupa respon, reaksi, komentar siswa, dan
para pengamat terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun. Siklus
dari uji coba, revisi dan menguuji coba kembali terus dilakukan hingga
diperoleh perangkat yang konsisten dan efektif. Benkut merupakan skema dani
tahap L1: Develop dan four-1) models Thiagarajan, dkk (1974, p.8)

Criterion-test consiructing Criterion-rest consfrucling

: -

— Developmental testing

Bagan 2.3. Skema Develop dari four-I) models Thiagarajan, dkk (1974, p.8)

d) Tahap Penyebaran ( Dissemimare)
Tahap diseminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa
ditenma pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem. Produsen dan
distributor harus selekuf dan bekerja sama untuk mengemas materi dalam bentuk yang
tepat. Menurut Thiagarajan dkk, (1974: 9), “the terminal siages of final packaging,
diffusion, and adoption are most important although most frequently overlooked. "
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam melakukan diseminasi adalah: (1)
analisis pengguna, (2) menentukan strategi dan tema, (3) pemilthan waktu, dan (4)
pemilihan media.
1) Anahsis Pengguna
Analisis pengguna adalah langkah awal dalam tahapan diseminasi untuk
mengetahui alau menentukan pengguna produk vang telah dikembangkan.
Menurut Thiagarajan, dkk (1974), pengguna produk bisa dalam bentuk
mdividu/perorangan  atau  kelompok  seperti:  universitas vang  memiliki
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calon pengguna produk Pengembangan. Guba (Thiagarajan, 1974) memberikan
beberapa strategi  penyebaran yvang dapat digunakan berdasarkan asumsi
pengguna diantarany» adalah: (1) strategi nilai, (2) strategi rasional, (3) strategi
didakuik, (4) strategi psikologis, (3) strategi ekonomi dan (6) strategi kekuasaan
3) Pemilihan media penyebaran

Menurut Thiagarajan, dkk (1974) dalam renyebaran produk, beberapa jenis
media dapat digunakan. Media tersebut dapar berbentuk jurmal pendidikan,
majalah pendidikan, konferensi, pertemuan, dan perjanjian dalam berbagai jenis
serta melalui pengiriman lewat e-mail

Validation testing

!

Falidatron tesring

!

Validation resting

!

Validation testing

Bagan 24. Skema Disseminate dari four-D Models Thiagarajan, dik (1974,

p.8)
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BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Pada bab 111 ini dipaparkan tentang tujuan dan manfaat penelitian pengembangan yang
digunakan dalam prototype buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sostal dengan teknik
role plaving untuk meningkatkan internksi sosial anak autis di sekolah dasar inklusi.

A. Tujuan Penelitian .
Tujuan penelitian ini adalah.
1} Menghasilkan produk pengembangan prototype buku panduan guru dalam bimbirgan
pribadi sosial dengan teknik role pluying untuk meningkatkan interakst sosial anak autis

di sekolah dasar inklusi.

2) Mendeskripsikan kelayakan produk pengembangan prototype buku panduan guru
dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik role playing untuk meningkatkan
interaksi sosial anak autis di sekolah dasar inklusi.

B. Manfaat Penelitian

Dalam penclitian pengembangan ini urgensinya bagi beberapa pihak, antara lain,

I. Dengan diperolehnya prototype produk pengembangan buku panduan guru dalam
bimbingan pribadi sosial dengan teknik role playing untuk meningkatkan interaksi
sosial anak autis di sekolah dasar inklusi.

2. Dengan tersusunnya prototype produk pengembangan buku panduan guru dalam
bimbingan pribadi sosial dengan teknik role playing untuk meningkati:an interaksi
sosial di sekolah dasar inklusi untuk kemandirian anak autis.

3. Hasil penelitian prototype pengembangan buku panduan guru dalam bimbingan pribadi
sosial dengan teknik role playing untuk meningkatkan interaksi sosial anak auns di
sekolah dasar inklusi dapat dijadikan modeling pada sekolah dasar inklusi lainnya.
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BAR IV
METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian ini dibahas tentang pengembangan prototype buku panduan gury
talam bimbingan pribadi sosial dengan teknik rofe playing untuk meningkatkan interaksi sosial
wmak autis di SD Inklusi, diantaranya permasalahan vang dihadapi anak autis dalam interaksi
osial. Yaitu mencakup jenis dan pendekatan penelitian, subjek, lokasi dan waktu penelitian,
nstrument dan pengumpulan data, teknik analisis data, prosedur pengembangan buku panduan.
giteria kelayakan panduan, tujuan penelitian seta manfaat penelitian.

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
pengembangan Research and Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan sebuah produk yakni pengembangan buku panduan guru dalam bimbingan
pribadi sosial untuk pengembangan kemandirian bersosialisasi anak autis. Menurut
Sugiyono (2007, p.297) metode penelitian dan pengembangan atau R&D adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan
produk tersebut.

Model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan Thiagarajan, S, Semmeln, D, S & Semmel ML {1974) yaitu model 4-D
yang digunakan khusus untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, dalam penelitian
ini adalah untuk mengembangkan panduan vang dikhususkan untuk guru. Tahapan vang
digunakan dalam model pengembangan 4-D yaitu define, design, develop, dan
disseminate. Pada penelitian model 4D dimodifikasi dan hanya dilakukan 3 tahap
pengembangan yaitu 1.Tahap Pendefinisian, 2.Tahap perancangan, 5. Tahap
Pengembangan. Tahap pengembangan panduan bimbingan pribadi sosial untuk
meningkatkan pengembangan kemandirian berosisalisasi anak autis akan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Tahap Pendefimsian ( Define)
Tahap define adalah whap untuk menetapkan dan mendefinisikan svarat-syarat
pembelajaran. Tahap define ini mencakup lima langkah pokok, yaitu analisis ujung
depan (fromi-end analysis), analisis siswa (learner analvsis), analisis tugas (rask
analysts, analisis  konsep  (concept  analysis) dan  perumusan  tujuan

mmhﬂﬂ jaran i e ,[i g s trictional U-’J;t'ﬂ' ves).
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a)

b)

c)

d)

Analisis Ujung Depan ifremy. end analysis)

Dalam penelitian iy anahus  wung depan  dipunakan untuk mendapatkan
permasalahan yang ada pada din anak untuk dnadikan bahan dasar pemihihan
layanan bimbingan Vang sesuar bagi anak

Analisis Anak Autis tlearner amaafyaieg

Pada tahap ini penehit mencan 1ahy mengenar harakteristik anak autis yang sering
muncul. Anak autis pada penclitian ini memiliki haraktenstik perkembangan
kogmtif, kemampuan anak dalam memahar 1 penintah terkadang masth sulit, emevss
meledak-ledak  Kegiatan analiss anah  autis digunakan schagai  bahan
pertimbangan din yang akan dircalisasikan dalam bentuk panduan bimbingan
pribadi sosial dengan menggunakan teknik rode pla o

Analisis konsep fconcepr analysis)

Pada tahap ini analisis konsep dilakukan untuk menggambarkan bagaimana system
perkembangan bimbingan pribadi sosial dilakukan atau diterapkan kepada anak
autis yang memiliki permasalahan dalam bersosialisast dengan melakukan
identifikasi kepada siswa

Analisis Tugas (lask analysis)

Pada tahap ini dilakukan identifikast mengenai ketrampilan bersosialisasi anak
autis.

Perumusan Tujuan Pembelajaran fspecifvmg mstructional objectives)

Pada tahap ini setelah dilakukan aaalisis tugas dan analisis konsep maka pencliu
dapat merumuskan tujuan diberikannya program bimbingan pnibadi sosial berupa
kegiatan bermain peran bersama teman-temannya disekolah.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang panduan bimbingan pribadi sosial
untuk mengembangkan kemandirian bersosialisasi anak autis. Hasil pada perancangan
ini disebut draf 1. Langkah-langkahnya adalah sebaga benkut:

a)

Penvusunan tes scuan patokan fconstructing criterion-referenced test)
Tes acuan patokan disusun berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran dan
analisis siswa, kemudian selanjutnya disusun kisi-kisi tes hasil kemampuan non

akademik siswa dalam aspek sos al.
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b) Pemilihan media (media selection)
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik materi. Pada tahap ini media yang digunakan adalah
media cetak yang berisi mengani panduan bimbingan pribadi sosial untuk
mengatasi kemandirian bersosialisasi anak autis dengan menggunakan tekhnik rofe
playing.

¢) Pemilihan format (formar selection)
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini dimaksudkan
untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan,
metode pembelajaran, dan sumber belajar. Format vang dipilih adalah yang
memenuhi kriteria menarik, memudahkan dan membantu pelaksanaan bimbingan
pribadi sosial.

d) Rancangan awal (initial design)
Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh perangkat pembelajaran
yang harus dikerjakan sebelum ujicoba dilaksanakan Hal ini meliputi kegiatan
awal siswa seperti pengenalan diri, kemudian menceritakan pengalaman selama
perjalanan dari rumah kesekolah,

. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan draf final vaitu prototvpe
panduan bimbingan pribadi sosial umuk pengembangan kemandirian bersosalisasi anak
autis. Produk pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1) penilaian
ahli  (expert appraisal) vang dikuti  dengan revisi, (2) uji coba
pengembangan (developmental testing). Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk
menghasilkan bentuk akhir panduan bimbingan pnibadi sosial setelah melalui revisi
berdasarkan masukan para pakar ahly/praktisi dan data hasil uji coba. Langkah yang .
dilakukan pada tahap ini disebut draf II:
a) Validasi ahli/prakusi fexpert appraisal)
Penilaian para ahli’prakusi terhadap perangkat pembelajaran mencakup: format,
bahasa, ilustrasi dan isi. Berdasarkan masukan dari para ahli, materi pembelajaran
di revisi untuk membuatnya lebih tepat, efektif, mudah digunakan, dan memiliki

kualias tekmk yang tuingg:.



b} Uji coba pengembangan (developmental testing)
Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung berupa respon

dan komentar guru terhadap panduan guru dalam bimbingan pribadi sosal yang telah
disusun,

B. Subjek, Lokasi dan Wakiu Penelitian
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan panduan guru dalam bimbingan pribadi
sosial dengan teknik role playing bagi anak autis adalah guru pendamping khusus (GPK).
Penelitian dilekukan di SD Inklusi.

C. lnstrumen dan Metode Pengumpulan Data

[

Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data tentang kevalidan buku panduan,
lembar validasi diberikan kepada sejumlah ahli (validator). Sugivono (2014, p.93)
mengungkapkan dengan menggunakan skala /ikerr vang memiliki 4 skor penilaian
untuk mengevaluasi buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial. Skor 4 untuk
kategon sangat baik, skor 3 untuk kategori baik, skor 2 untuk kategori cukup dan skor
1 untuk kategori kurang baik. Sedangkan untuk asesmen kepada siswa berupa ceklis
vang kemudian disimpulkan oleh peneliti sesuai dengan hasil vang didapat.

Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan digunakan untuk mendapatkan data tentang aktivitas guru dan
murid selama mengikuti kegiatan menggunakan buku panduan vang dirancang oleh
peneliti, semua aktivitar guru dan murid akan dicatat menggunakan lembar
pengamatan. Dalam hal ini, aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diamati
oleh seorang pengamat terhadap 6 orang siswa dan | orang guru. Lembar pengamatan
mencakup mengenai kegiatan saat bercocok tanam dengan aspek vang diamati yaitu
konsentrasi, kepatuhan, dan komunikasi.

Tes

Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang ungkat kemandirian bersosialisasi
anak, tes dibenkan sebelum dan sesudah pembelajaran vang tenuang dalam buku
panduan. Pada lembar pretes/postes pemberian pembelajaran mengenai bimbingan
pribadi sosial dengan menggunakan teknik role playving bertemakan bermain peran
antara kakak dan adik, penelitt menilai kegiatan dengan menggunakan skala likerr yang
memiliki 4 skor penilaian untuk mengevaluasi buku panduan guru dalam bimbingan
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pribadi sosial. Skor 4 untuk katepon <angat mampu, skor 3 untuk kategon mampu,
skor 2 untuk kategon cukup dan skor | untuk kategori ndak mampu, Sugivono (2014,
p93) Adapun aspek yang diaman yaty Memperhatiban guru saat menjelashan
mengenal permainan bermain peran, mengucapkan salam, memperhenalkan din,
menvebuthan aturan permaman peran vang akan dimamban, menvebuthan judul centa
yang akan dimainkan, memvebuthan peran yang akan dimainkan anak, memankan
peran sesum naskah diama, bekenasama dengan teman dalam bermain peran,

membangun komunikas: dengan teman Letika bermain peran, mencentaban Lembaly
drama vang dimainkan

. Teknik Analisis Daia
1. Teknik Analisis Data Validasi Ahli

Data dan hasil pemlasan para ahli mengenai pengembangan prototype buku
panduan gury dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik role plaving bags anak
autis dengan memperimbangkan <aran, masukan dan komentar, akan dijadikan
sehagar pedoman untuk merevisi panduan buku guru dalam bimbingan pribad sosal
dengan wehmb role plenving bagi anak autis

Untuk menganalisis skor skala likent hasill validasi ahhh mengpunakan
perhiiungan rata-rata (Mean) sederhana sebhagai berikut:

¥x

Mx="

N
Keterangan:
Mx = Ratu-rata kelompok x
% = Skor
N = Jumlah item
Adapun kntena dan beberapa kategon pemlaan oleh vahdator untuk setiap aspek
adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.1
Kriteria Penilaian Validator Terhadap Pengembangan Prototype Buku
Panduan Guru dalam Bimbingan Pribadi Sosial dengan Teknik Role Playing

Bagi Anak Autis

No | Nilai Rata-Rata Nilai dari Validator Keterangaz:

1. 1<Va<| 50 Kurang baik

3 1,50 =Va< 250 Cukup baik

3. 250=Va<350 Baik
S 350=Va<450 | Sangat baik |
Keterangan :
Va = tingkat kevalidan

Pengembangan prototype buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan
teknik role playing bagi anak autis dikatakan baik jika masing-masing berada pada
kategori sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik.

2. Analisis Data Kepraktisan Pengembangan Prototype Buku Panduan Guru dalam
Bimbingan Pribadi Sosial dengan Teknik Role Playing Bagi Anak Autis
Indikator yang diolah data melalui angket dianalisis dengan menggunakan statistik
desktriptif dengan prosentase. Prosentase dari setiap respon dihitung dengan rumus:

= Jumiah respon positif vang sering muncul dari setiap aspek 100 %
Jumlah keseluruhan aspek

Buku panduan dikatakan praktis jika buku panduan dapat digunakan dengan mudah
oleh guru untuk melaksanakan bimbingan pribadi sosial kepada anak autis dengan
minimal 70% respon positif anak autis dalam pelaksanaan bimbingan pribadi sosial
dengan menggunakan teknik rofe playing.

3. Analisis Data Keefektifan Pengembangan Prototype Buku Panduan Guru dalam
Bimbingan Pribadi Sosial dengan Teknik Role Playing Bagi Anak Autis
Keefektifan pengembangan panduan buku guru dalam bimbingan pribadi sesial dapat
dinilai melalui pengamatan dalam proses sebelum pembenian bimbingan dan setelah
pemberian bimbingan. Pada instrumen sebelum dan sesudah pemberian bimbingan
pribadi sosial dengan teknik role plaving terdapat 10 aspek pengamatan, skor
minimum adalah 10 dan skor maksimal adalah 44 sehingga dalam skala 0-100 anak
vang mendapat skor mampu bersosialisasi x dalam skala 0-100 menjadi
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X-10

44 X 100

Tabel 4.2. Kriteria Sikap Dengan 10 Aspek Berdasarkan Nilai Presentase

Rentang Nilai (%) Kategori Sikap
25-50 Kurang -
51-75 Cukup
76-100  Bak

(diadaptasi dari Ankunto, 2007) : e

E. Prosedur Pengembangan Buku Panduan
l. Analisa awal

Anak autis merupakan anak vang memiliki permasalaban dalam hal
komunikasi, perilaku dan interaksi sosial. Melalui prototype buku panduan guru dalam
bimbingan pribadi sosial diharapkan dapat meningkatkan kemandirian bersosialisasi
anak autis. Tahap ini menghusilkan protoupe Ldraf |, materi I4diajukan kepada
validator untuk ditanggapi, dokomentari, schingga tanggapan, komentar, masukan dan
saran dapat ijadikan bahan revisi materi pengembangan.

Validasi terhadap pengembangan prototype buku panduan guru untuk
meningkatkan kemandirian bersosialisasi anak autis di SDN Inklusi Surabaya, oleh
validator dijadikan pedonian untuk melakukan perbaikan terhadap penataan
pengembangan buku panduan guru yang dikembangian olch peneliti. Bagian-bagian
pengembangan dari model pelatihan vang dinilm kurang memenuhi syarat buku
panduan guru akan direvisi sesuai knitik dan saran dari ahli.

2. Tahap uji coba pengembangan

Tahap uji coba lapangan ini dimaksud untuk mengukur maten pengembangan
prototype buku panduan gury untuk meningkatkan kemandinan bersosialisasi anak
autis di SDN Inklusi Surabaya. Uji coba rersebut dilakukan untuk menemukan secara
langsung kelemahan-kelemahan dar maten pengembangan terhadap pengguna.
Tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan masukan langsung yang berupa komentar,
reaksi dan tanggapan dari guru schingga dapat diarahkan untuk mencari temukan,
merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menguji  keefektifan  produk,



model/strategi, cara, prosedur tertentu yang lebih unggul, efektif, efisiensi, produktif
dan bermakna,

Adapun skema pengembangan disajikan dalam gambar dibawah ini:

Analiza gwal Anafisa «iswa Analisks sostalisasi nnnk
mutis autis

Vali 1
alidasi Abli ke AL S

Prototype Buku Pandu_*". _u Dalam Bimbingan Pribadi Sosial
dengan Teknik Role Playing Bagi Anak Autis

Bagan 4.1 Skema Pengembangan Model 4-D




Keterangan:

—— : garis urutan pelaksanaan [ ] :kegintan
..... » : garis siklus (jika perlu) € : hasil kegiatan
<> : Pengambilan keputusan

F. Kriteria Kelayakan Panduan

1. Kelayakan prototype hasil pengembangan prototype panduan guru dalam bimbingan
pribadi sosial dengan teknik role playing bagi anak autis berdasarkan validasi ahli.

Tabel 4.3
Indikator Kelayakan Prototype Hasil Pengembangan Buku Panduan Guru Dalam
Bimbingan Pribadi Sosial Dengan Teknik Role Playing Bagi Anak Autis

Berdasarkan Validasi Ahli
Tingkat Pencapaian Kriteria Keputusan

86-100 Sangat Baik Produk siap pakai

71-85 Baik Produk dapat dilanjutkan
dan menambahxan hal-
hal yang dianggap perlu

56-70 Cukup Produk dapat dipakai
dengan merevisi bagian
yang merupakan
kelemahan

41-55 Kurang Revisi dengan meneliti
kembali bagian yang
kurang baik

25-40 Sangat Kurang Produk gagal, revisi total
terhadap produk

diadaptasi dari Akbar (2013, p.78)

2. Kemampuan guru menerapkan produk hasil pengembangan proverype buku panduan
guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik role playing bagi anak autis.
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Tabel 4.4
Indikator Kelayakan Pengembangan Protofype Buku Panduan Guru Dalam
Bimbingan Pribadi Sesial Dengan Teknik Role Playing Bagi Anak Autis
Berdasarkan Uji Pemahaman Guru

Tingkat Pencapaian Kriteria Keputusan

£6-100 Sangat Baik Produk dapat

digunakan dengan
mudah oleh guru

T1-85 Baik Produk dapat
dilanjutkan namun
memerlukan beberapa
revisi

56-70 Cukup Produk dapat dipakai
dengan merevisi
bagian yang
merupakan kelemahan
buku panduan

41-55 Kurang Revisi dengan
bagian yang kurang
baik

25-40 Sangat Kurang | Produk gagal, revisi
tote! terhadap produk
diadaptasi dari Akbar (2013,p.78)
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BABV
HASIL YANG DICAPAIL

Dalam bab V ini dibahas proses pengembangan dan hasil pengembangan prototype
buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan menggunakan teknik role playing
untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis
A. Pengembangan Prototype Buku Panduan Guru dalam Bimbingan Pribadi Sosial

dengan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Autis
Proses pengembangan prototype buku panduan guru dalam pembelajaran bimbingan
pribadi sosial dengan teknik role plaving bagi anak autis disusun berdasarkan model
pengembangan 4-D diadaptasi menjadi 3-D vaitu Define, Design, Development. Berikut
ini diuraikan hasil penelitian sesuai dengan tahap-tahap proses pengembangan bahan ajar
tersebut.
|. Tahap define adalah tahap untuk menctapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Tahap define ini mencakup li-na langkah pokok, yaitu analisis ujung
depan (fromr-end analysis), analisis siswa (Tearner analysis), analisis tugas frask
analysis), analisis konsep (concepi analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran

(specifving instructional objectives).

a) Analisis Ujung Depan (froni-end analysis)

Dalam penelitian imi analisis ujung depan digunakan untuk mendapatkan
permasalahan yang ada pada din anak untuk dijadikan bahan dasar pemilihan
layanan bimbingan yang sesuai bagi anak. Sesuai dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa anak belum mampu bersosialisasi
dengan baik saat berada di lingkungan sekolah., hal im dilihat bahwa ketika jam
istirahat dan pembelajaran berlangsung anak cenderung pasif dan lebih asik dengan
aktivitasnya sendiri, namun dalam kemampuan akademik anak mampu
menvelesaikan tugas yang diberikan guru secara one by one.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya suatu inovasi untuk gury
dalam mengembangkan interaksi sosial anak autis agar anak mapu berinteraksi
sosial dengan teman-temannya vakni dengan adanya buku panduan guru dalam
bimbingan pribadi sosial dengan menggunakan tekmk role playing. Schingga dapat
memudahkan guru dalam mengembangkan interaksi sosial anak autis.
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b)

c)

Analisis Anak Autis flearner analysis)

Pada tahap ini peneliti mencan tahu mengenai karaktenistik anak autis yang sering

muncul. Anak autis pada penelitian ini memiliki karakteristik sebagai benkut :

1) Kemmapuan anak dalam memahami perintah terkadang masih sulit

2) Emosi amak masih meledak-ledak ketika merasa bosan saat pembeljaran
berlangsung

3) Anak belum mampu berinteraksi dengan lingkungan disekilarnya dan lebih
memilih untuk bermain sendin

Berdasarkan karakteristik anak autis di atas maka kegiatan bimbingan pribadi sosial

di setting dengan tempat yang menyenangkan dengan kamkiensuk sesuai dengan

kehidupan anak sehari-hari.

Analisis Konsep feoncepr analysis)

Pada tahap ini analisis konsep dikembangkan sesuai dengan aspek-aspek interaksi

sosial yaitu :

1) Kontak sosial sebagai gejala sosial, konta sosial tidak berarti bersinggungan
secara fisik, akan tetapi berhubungan, berhadapan, atau bertatap muka antara
dua orang individu atau kelompok. Individu aau kelompok yang satu
menyampaikan suatu aksi berupa pesan yang mempunyai tujuan tertentu bag si
pelaku. Sebaliknya individu atau kelompok yang lainnya akan bereaksi untuk
menanggapi pesan tadi.

?) Komunikasi berasal dari kata commumicare vang berarti berhubungan. Jadi,
secara harfiah komunikasi berhubungan stau bergaul dengan orang lain. Orang
yang menyampaikan komunikasi disebut komunikator, sedangkan orang vang
menerima komunikasi disebut komunikan. Suatu proses komunikasi dikatakan
komunikatif, apabila menyampaikan pesannya diproses secara berdaya guna
dan berhasil guna.

Dua aspek tersebut diterapkan dengan menggunakan teknik role plaving, anak akan

diajak bermain peran beserta temannya dengan menggunakan media lego. Pada

penerapannya tiap anak akan menerapkan perannya masing-masing dengan peran
schapai pemilik mainan dan teman vang ingin bermain bersama. Bimbingan pribadi
sosial dengan teknmik rofe playing digunakan ketika anak bermain bersama dalam
membangun interaksi sosial dengan aspek memperkenalkan diri, menyebutkan

nama guru, menyebutkan nama teman dan melakukan komunikasi dua arah,
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d) Analisis Tugas (task analysis)

Pada 1ahap imi dilakukan identifikasi mengenai keterampilan bersosialisasi anak

autis. Rincian analissi tersebut yaitu

1) Menyebutkan nama diri sendiri dan tempat tinggal

2) Menyebutkan nama guru di dalam kelas

3) Menyebutkna nama teman di dalam kelas

4) Menunjukkan teman yang namanya disebutkan oleh guru

5) Melakukan kegiatan bermain peran sesuai dengan instruksi guru

6) Melakukan komunikasi dua arah dengan teman

¢} Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives)

Pada tahap ni setelah dilakukan analisis tugas dan analisis konsep maka penelin

dapat merumuskan tujuan diberikannya program bimbingan pribadi sosial berupa

kegiatan bermain peran bersama teman-temannya disekolah. Rumusan tujuan

pembelajaran yang diharapkan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran adalah :

1) Melalui kegiatan tanya jawab siswa mampu menyebutkan nama dir sendini dan
tempat tinggalnya

2) Melalui kegiatan tanya jawab siswa mampu menyebutkan nama gure yang ada
di kelas

3) Melalw kegiatan tanya jawab siswa mampu menyebutkan nama teman di dalam
kelas

4) Melalui kegiatan bermain peran siswa mampu menunjukkan teman yang
namanya disebutkan oleh guru

5) Melalu kegiatan bermain peran siswa mampu melakukan kegiatan bermain
peran sesuai dengan instruksi guru

6) Melalui kegiatan bermain peran siswa mampu melakukan kounikasi dua arah
dengan leman

2. Tahap Perancangan ( Design)
Tahap perancangan bertujuan unfuk merancang panduan bimbingan pribadi sosial
untuk mengembangkan kemandirian bersosialisasi anak autis. Hasil pada perancangan
ini disebut draf 1. Langkah-langkahnya sebaga benkut :

a) Penvusunan tes acuan patokan (constructing criterion-referenced tesr)
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Tes acuan patokan disusun berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis
siswa, kemudian selanjutnya disusun kisi-kisi tes hasil kemampuan non akademik
siswa dalam aspek sosial
Tabel 4.5 Kisi-Kisi Penilaian Instrumen untuk Interaksi Sosial Anak Autis

Bidang Tingkat Indikator Sub Kriteria Penilaian
Pengembangan |  Pencapaian Indikator
Perkembangan
Kontak Sosial | Mengembangkan | Menyebutkan | Anak mampu | "4~ amak  mampu
Interaksi Sosial nama diri menyebutken | menyebutkan nama diri sendiri
I Menyebutkan sendiri dan mmadiri | dan tempat tingzal dengan
tempat tinggal sendiri dan | mandiri
lempat tingizal ! *3= anak m.,mpul
menyebutkan nama diri sendiri |
dengan mandiri mamun tidak
mampu menvebulkan nama
tempat unggal
o anak
menyebutkan nama diri sendiri
dan tempat tinggal demgan
sedikit bantuan
! anak mampu
dan tempat tingga! sama sekali
meskipun sudah diben bantuan
Menvebutkan | Anak mampu | ®4= anek mampu
nama guru dan | menyebutkan | menyebutkan nama 3 gum
MAma [EInan MM EL yang ada di ruangan
*3= anak mampu
menyebutkan nmama 2 gury
yang ada di ruangan
= anak mampu
menyebutkan nama 21 guru
yang ada di ruangan
*l= anak rdak mampu
meny_:h:lnmpmm
ndz di ruangan
Anak mampu | *4= anak mampu
menyebutkan | menyvebutkan mama 3 teman
nama teman | yang ada di ruangan
#3= anak mampu
menycbutkan nama 2 teman
yang ada di ruangan
b anak mampu
menycbutkan nama | teman
vang ada di ruangan
*I= anak tidak mampu
mecyebukan nama  teman
. ada di
2 Menunjukkan | Amak  mampu | Mampu *4= anak mampy menuujuk 3
| menunjukkan menunjukkan | teman sesuai dengan instruksi
feman  Sesual | leman  sesua) | fum
dengan instruksi | dengan *3= anak mampu menunjuk 4
g instruksi guru | teman sesuai dengan instruksi

gun
*2 = anak mampu menunjuk 2-
3 leman  sesua w
instruksi
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*l = amak tidak mampu

menimjuk teman sesuai dengan
instruksi guru
Komunikas 3. Melakukan Anak mampu | Mampu *4= amak mampu melakekan
kegiatan melakukan melakukan selurvh  kegiatan  bermain
bermain peran Lematan kegiatan peran sesuni  maskah  drama
bermain peran | sesuai dengan mandiri

instruksi gura | *3= amak mampu melakukan
seluruh  kegiatan  bermain
peran  scsuai naskah  drama
dengan sedikit bantuan guru
*2 = anak mampu melakukan
seluruh  kegiatan  bermain
peran  sesuai naskah drama
dengan bantuzn penuh

*I= anak ©dak
melakukan seluruh i:::gmn
bermain peran sesuai naskah
meskipun  dengan  bantuan

4. Melakukan Anak mampu | Mampu *4= anah mampu melakiian
komunikas: melakukan melakukan komunikasi dua arah ketika
dua arah ketika | komunikasi dua | komunikasi kegiatan berlangsung dengan
kegiatan
berlangsung

arah ketika da arah ketika | mandiri

kegiatan kegiatan *1= amak mampu melkukan
berlangsung | berlangsung komunikasi dus arah ketika
kegiatan berlangsung dengan
sedikit bantuan

*2= anak mampu melakukan
komunikasi dua arah ketika
kegiatan berlangsung dengan
bantuan penuh

“I= anak belum mampu
melakukan komunikasi dua
arah ketika kegiatan
berlangsung dengan bantuan
penuh

b) Pemilihan media fmedia sefection)
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik materi. Pada tahap ini media yang digunakan adalah
media cetak yang berisi mengenai panduan bimbingan pribadi sosial untuk
mengatas) kemandirian bersosialisasi anak autis dengan menggunakan teknik rofe
playing, Produk pengembangan buku panduan ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Aspek Fisik Buku Panduan
Aspek fisik buku panduan dapat ditinjau dari dua hal yaitu sampul buku dan isi
buku yang dijabarkan sebagai berikut -
a) Tipografi
Tipografi merupakan jenis kertas, warna kertas, ukuran kertas, jumlah
halaman yang terdapat dalam buku panduan
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1. Jenis kertas yang digunakan : HVS B0gsm

r Wama Kertas : Putih

3. Wama Sampul : Biru Muda, Ungu Muda, Putih
4, Ukuran Kertas : BS (19cm x 25 cm)

5. Jenis Huruf/Font : Baskerville Old Face

6. Jumlah Halaman : 40 Halaman

b) F Buku Panduan
Format buku panduan dapat ditinjau dari desain sampul dan desain isinya.
1) Desain Sampul

Desain sampul bagian depan dan belakang buku panduan ini dibuat dari
lembar kertas yang dilaminasi dengan plastic. Selain itu prototype buku
panduan ini dijilid dalam bentuk soft cover. Wama yang digunakan
stabil, kecerdasan, rasa percaya diri; wama ungu melambangkan
keakraban, dan rasa aman; wama putih melambangkan bersih, suci,
ringan dan kebebasan (salamadian.com).
2) Desain isi

Desain isi terdiri atas struktur pembentukan buku panduan. Adapun
struktur pembentukan prototype buku panduan terdiri atas komponen-
komponen scbagai berikut.

. F = -
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Gambar 5.1. Cover Prototype Buku Panduan Guru Dalam Bimbingan Pnhﬁ Sosial
Dengan Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Anak
Autis
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Gambar 5.2 Kata Pengantar Prototype Buku Panduan Guru Dalam Bimbingan Pribadi
Sosial Dengan Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial
Anak Autis
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Gambar 5.3 Daflar Isi Prototype Buku Panduan Guru Dalam Bimbingan
Pribadi Sosial Dengan Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan
Interaksi Sosial Anak Autis

¢) Pemilihan Format {formar selection)
Pemilihan format dalam perangkat pembelajaran ini dimaksudkan untuk mendesain
atau merancang isi pelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode pembelajaran,

dan sumber belajar, format yang dipilih adalah yang memenuhi kriteria menarik,
memudahkan dan membantu pelaksanaan bimbingan pribadi sosial.
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1) Isi Pembelajaran
Isi pembelajaran mengacu pada bimbingan pribadi sosial yang telah dijabarkan
dan diterapkan menggunakan teknik role playing. Materi yang disusun, diambil
dari beberapa buku bimbingan dan konseling yang kemudian dimodifikasi agar
mempermudah guru untuk menerapkannya kepada anak autis dengan hambatan
dalam interaksi sosial. Langkah-langkah pemberian bimbingan pribadi sosial
diperjelas dengan adanya gambar-gambar yang dapat mendukung guru untuk
mempermudah pelaksanaan bimbingan pribadi sosial kepada anak autis. Selama
menggunakan panduan dalam pembelajaran bimiiingan pribadi sosial terlihat
guru mengesuai panduan bimbingan pribadi sosial mulai dari awal pemberian

2) Teknik Pembelajaran
Teknik pembelajaran merupakan cara yang dapat digunakan untuk membantu
guru dalam menerapkan pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Teknik
pembelajaran yang digunakan pada buku panduan ini adalah dengan cara
bermain dengan kelompok (role playing).

3) Sumber Belajar
Sumber belajar alam penyusunan pengembangan panduan guru dalam
bimbingan pribadi sosial untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis dengan
teknik role playing diambil dari desain peneliti, dokumentasi peneliti dan
beberapa buku bimbingan pribadi sosial.

d) Rancangan Awal (initial design)

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh perangkat pembelajaran

yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanskan. Panduan guru dalam

bimbingan pribadi sosial untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis dengan

teknik role playing yang dihasilkan validator untuk dinilai dan mendapat

persetujuan untuk digunakan guru dalam memberikan bimbingan pribadi sosial

kepada anak autis,

B. Pembahasan Proses Pengembangan Prototype Buku Panduan Guru dalam

Bimbingan Pribadi Sosial dengan Menggunakan Teknik Role Playing untuk
Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Autis
1. Validasi Ahli
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Tenaga ahli yang terlibat dalam memberikan penilaian atau memvalidasi
prototype buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan menggunakan
teknik role playing untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis terdiri dari dua orang
ghli yaitu ahli Bimbingan dan Konseling dan ahli PLB khususnya ahli autis.
Thiagarajan, S, Semmeln, D, § & Semmel M.1. (1974) mengungkapkan bahwa validasi
ahli dilakukan untuk mendapatkan rumusan isi, teoritis, efisiensi, kemungkinan
implementasi dan kemenarikan yang memiliki area kelayakan yang memadai.

. Validasi Pengguna

Keterkaitan dengan validasi pengguna ini untuk menguji kepraktisan prototype
buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan menggunakan teknik role
playing untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis. Penegasan Thiagarajan, S,
Semmeln, D, § & Semmel M.L (1974), mengungkapkan bahwa validasi pengguna
untuk mendapatkan penilaian secara kuantitatif dan kemungkinan implementasi dan
kemenarikan yang memiliki area kelayakan yang memadai. Hasil penilaian dan
gambaran dari pengguna dengan masukan dan saran, menunjukkan bahwa prototype
buku panduan bimbingan pribadi sosial menggunakan teknik role playing untuk
meningkatkan interaksi sosial anak autis, secara bertahap akan dapat membuat aktivitas
bertanya kepada teman, bertegur sapa dengan teman, mengajuk teman untuk bermain
bersama dan mengucapkan salam ketika bertemu dengan teman. Dasar ini sesuai
dengan tujuan diberikan teknik role playing dalam meningkatkan interaksi sosial anak
autis yang dipertegas Nugraha (2012, page 6), menyatakan penggunaan role playing
dalam kegiatan pembelajaran banyak memberikan manfaat pada siswa.

Tujuan teknik role playing Nugraha (2012, page 6), adalah (1) menyenangkan
dan dapat menimbulkan motivasi bagi pembelajaran, (2) semakin banya kesempatan
pembelajaran untuk mengungkapkan diri, (3) memberikan kesempatan yang lebih luas
untuk berbicara, dan (4) dapat memberikan kesenangan kepada siswa karena role
playing pada dasamya permainan. Dengan bermain siswa menjadi senang karena
bermain adalah dunia siswa. Satu sisi ketersediaan buku dalam menyiapkan belajar
sehagai keberhasilan guru untuk membelajarkan siswanya. Seels, B. Barbara & Rita C.
Richey (1994), menckankan upaya uniuk merancang, mengembangkan, dan
memanfaatkan aneka sumber belajar sehingga memudahkan atauw memfasilitasi
seseorang untuk belajar di mana saja, kapan saja, oleh siapa saja, dan dengan cara
sumber belajar apa saja yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya.
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Berkaitan dengan ketersediaan prototype buku panduan guru melalui langkah-
langkah yang praktis akan dapat raemudahkan guru untuk memberikan bimbingan
pribadi sosial dengan menggunakan teknik role playing untuk meningkatkan interaksi
sosial anak autis. Penggunaan media yang langsung sccara unjuk kerja dengan diikuti
permainan peran akan menyenangkan bagi anak autis. Hal ini dapat memudahkan guru
dalam memberikan bimbingan pribadi sosial dan meningkatkan interaksi sosial anak
autis. Guru menciptakan suasana yang dapat membangun interaksi sosial anak autis,
melalui interaksi sosial maka akan terjalin hubungan timbal balik antar individu untuk
menciptakan suatu hubungan yang saling menguntungkan. Pendapat Wagito (2010),
interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu dengan individu yang lain,
individu satu dapat mempengaruhi individu yung lain atau sebaliknya, jadi terdapat
adanya hubungan yang saling timbal balik. Lambert, Soukup Jane H & Michael (2005),
mengemukakan bahwa sifat guru mendorong dan memberikan pembelajaran secara
interaktif, mengajari untuk saling bekerjasama serta ikut berpartisipasi dalam belajar
siswanya bersama teman-teman pada masing-masing kelompoknya. Demikian pula
guru mampu menumbuhkan rasa senang terhadap pembelajaran, menciptakan
kreativitas, motivasi dalam mengerjakan tugas dan memberikan kemudahan bagi anak
didiknya untuk memahami pembelajaran.

Gambaran tersebut bahwa guru dapat memberikan sebuah layanan khusus
untuk membantu dalam memecahkan permasalahan interaksi sosial, salah satunya
dengan pemberian bimbingan pribadi social khusus anak autis. Bimbingan pribadi
sosial merupakan layanan yang diberikan untuk memecahkan permasalahan yang ada
pada diri individu tersebut terkait dengan permasalahan sosial. Pendapat Yusuf L.N.,
Syamsu & A. Juntika Nurihsan (2008, p.10-13) yang menyatakan bahwa bimbingan
sosial-pribadi merupakan bimbingan untuk membantu individu dalam memecahkan
masalah-masalah sosial pribadi, seperti hubungan dengan sesama teman/guru,

pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan
pendidikan/tempat tinggal dan penyelesaian konflik. Pendapat dengan Purwati (2003,
p.26-27) menjelaskan bahwa dalam aspek perkembangan pribadi-sosial layanan
bimbingan membantu siswa agar (1) memiliki pemahaman diri; (2) mengembangkan
kemampuan positif; (3) membantu pilihan kegiatan secara sehat; (4) mampu
menghargai orang lain; (5) memiliki rasa tanggung jawa; (6) mengembangkan
keterampilan hubungan antar pribadi; (6) dapat menyelesaikan masalah; (7) serta dapa
membuat keputusan secara baik.
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C. Hasil Pengembangan Protoype Buku Panduan Guru dalam Bimbingan Pribadi Sosial
dengan Menggunakan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Interaksi Sosial
Anak Autis

Kualitas protoype buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan
teknik role playing untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis adalah kualitas
pengembangan yang diungkapkan oleh Nieveen. Nieeven (1999) menyatakan bahwa
terdapat tiga aspek yang perlu diperhatikan dalam menilai kualitas suatu produk dari
peneliian  pengembangan, aspek tersebut yaitu wvaliditas (validity), kepraktisan
(practicality) dan efekaifitas (effectivenesy).

Validitas dilihat dani validitas isi dan konstruk, Validitas isi dilihat dari bagaimana
kesesuaian produk dengan aspek-aspek interaksi sosial anak autis, sedangkan validasi
konstruk dilihat dan ketepatan penggunaan teori-teori vang dijadikan pegangan dalam
perumusan atau penyusunan produk tersebut. Kepraktisan dilihat dari dapat tidaknya
produk diterapkan oleh gury kepada anak autis. Efektifitas dilihat berdasarkan dapat
tidaknya produk meningkatkan interaksi sosial anak.

1. Kevalidan Prototype Buku Panduan Guru dalam Bimbingan Pribadi Sosial
dengan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Autis

Berdasarkan hasil analisis data dari pengembangan buku panduan guru dalam
bimbingan pribadi sosial anak autis di SD inklusi bahwa hasil produk yang telah
dikembangkan ini, telah melewati beberapa revisi dari para ahli yaitu ahli materi
bimbingan konseling (BK), ahli materi pendidikan luar biasa (PLB) dan ahli praktisi
yaitu guru dan telah dinvatakan kelayakannya dari segi validitas oleh ahli.

Secara umum validator memilih pilihab yang sangat relevan untk masing-
masing aspek yang dinilai (antara skor 2, 3 dan 4). Validator ahli materi BK dan PLB
memilih pilihan “layak digunakan™ pada pilihan kriteria penilaian yang ada pada
instrumen kelayakan produk dengan instrument penelitian vang vaid maka hasil dari
kualitas produk yaitu buku panduan guru dapat dipertanggungjawabkan.

Diperolehnya produk pengembangan yang valid, dikarenakan oleh beberapa
factor, factor tersebut antara lain sebagai berikut. Pertama secara umum validator (ahli
BK. ahli PLB dan praktisi menvatakan “cukup baik”, “baik™ dan “sangat baik™,
mengenai  komponen-komponen  buku  panduan  puru  sesuaj dengan

indicator/descriptor. Kedua, pengembangan buku panduan guru yang dikembangkan

sesum dengan aspek-aspek pengukuran validitas yang dikemukakan oleh Nieveen

(1999) yanu validitas pengembangan buku panduan berkaitan dengan vaiditas isi dan
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validitas konstruk, Ketiga, pengembangan panduan disusun sesuai dengan tuntutan
perkembangan siswa yang terdapat di sekolah. Keempat, media pembelajran berisfat
interaktif dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan anak. Kelima, panduan disusun
dengan memperhatikan kebutuhan siswa sesuai dengan aspek-aspek interaksi sosial
anak autis.

Hasil perolehan dari validator (ahli materi BK) terhadap seluruh item penilaian
mendapatkan skor 3,2 kemudian dikonversikan dengan table tingkat validasi
menunjukkan bahwa hasil kelayakan dari validator (ahli materi BK) terhadap seluruh
item penilaian mendapatkan hasil “baik” vang berarti bahwa buku panduan guru
bimbingan pribadi sosial dengan teknik role plaving untuk meningkatkan interaksi
sosial anak autis layak digunakan di lapangan.

Hasil perolehan dari validator (ahli PLB) zrhadap seluruh item penilaian
memperoleh skor 3,1 kemudian dikonveksikan dengan tabel tingkat validitas
menunjukkan hasil bahwa kelayakan fari validator (ahli mateni PLB) terhadap seluruh
item penilaian mendapatkan hasil “baik™ vang berarti bahwa buku panduan guru
bimbingan pribadi sosial dengan teknik role playing untuk meningkatkan interaksi
sosizl anak autis layak digunakan Ji lapangan.

Hasil perolehan dari validator (pengguna) terhadap seluruh item penilaian
memeperoleh skor 3,1 kemudian dikonveksikan dengan table tingkat validitas
menunjukkan hasil bahwa kelayakan dari validator (pengguna) terhadap seluruh item
penilaian mendapatkan hasil “baik™ yang berarti bahwa prototype buku panduan guru
bimbingan pribadi sczial dengan teknik role playing untuk meningkatkan interaksi
sosial anak autis layak digunakan di lapangan
. Kepraktisan Prototype Buku pandusn Guru dalam Bimbingan Pribadi Sosial
dengan Teknik Rele Playing untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Autis

Diperolehnya prototipe buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial
dengan teknik role playing untuk meningkatkan interaksi sosial anak avtis disebabkan
oleh beberapa factor. Fakior-faktor tersebut ialah -

I. Panduan telah dikembangkan sesuai dengan aspek kepraktisan vang 1elah
diungkapkan oleh Nieveen (1999
Panduan disusun sesuai dengan kebutuhan guru dalam menangani imeraksi sosial

anak

bJd

3 Pengembangan panduan guru dilengkapi dengan pendukung-pendukung vaitu buku
petunjuk, sehingga guru dapat menggunakan buku panduan tersebut dengan baik.
i



4. Pengembangan panduan bersifat interaktif

5. Prototipe buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan menggunakan
teknik role plaving disusun dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik
anak.

Hasil analisis kepraktisan prototipe buku panduan puru dalam bimbingan
pribadi sosial dengan menggunakan teknik rofe playing yang dikembangkan dapat
dilihat melalui penilaian pengguna pada lembar pengamatan aktivitas kemudahan guru
mengajar. Pada penilaian pengamatan aktivitas guru mengajar, peneliti meminta guru
untuk melaksanakan panduan tersebut sehingga kriteria kepraktisan prototype buku
panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan menggunakan teknik role playing
dinyatakan praktis dari hasil perolehan nilai yaitu 2,7. Perolehan hasil tersebut
menyatakan bahwa material prototipe buku panduan guru yang dikembangkan dapat
diterapkan. Penilaian ini melalui lembar angket pengamatan kepraktisan dan secara
nyata prototipe buku panduan tersebut dapat dikembangkan dan dapat diterapkan oleh
guru dalam meningkatkan interaksi sosial anak autis.
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BAB V1
RENCANA TAHAP SELANJUTNYA

Dalam penelitian pengembangan ini direncanakan selama 2 tahun, untuk tahun 1 telah
ksanakan sampai pada 1ahapan pengembangan dengan pembuatan produk protoype buku
duan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan teknik role playing untuk meningkatkan
raksi sosial anak autis. Prototype buku panduan ini sebagai langkah awal dalam pembuatan
duk untuk mengetahui kepraktisan produk yang digunakan dalam interaksi sosial anak autis,
anjutnya untuk rencana tahapan tahun 1T berikutnya akan melaksanakan uji ahli dengan
sukan dan saran melalui penilaian produk prototipe dari hasil tahun [ langkah siklus
ikuinya melaksanakan revisi prototipe produk buku panduan guru dalam bimbingan pribadi
1al dengan teknik rofe playing untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis hasil masukan
v saran dan ahli ini sebagai gambaran untuk pembuatan produk yang permanen Adapun
:ma pengembangan disajikan dalam gambar dibawah:
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Bagan 6.1 Skema Pengembangan Model 4-D
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dapat disajikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian pengembangan
benkut dibawah ini.
\. Kesimpulan

Produk pengembangan buku panduan guru dalam bimbingan pribadi sosial dengan
teknik role plaving untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis ini diklasifikasikan
melalui tahapan kelavakan dan kepraktisan, benkut,

Hasil kelayakan validator (ahli matern BK) terhadap seluruh item penilaian
mendapatkan skor 3,2 penilaian mendapatkan hasil “baik”. Kemudian perolehan validator
(ahli PLB) terhadap seluruh item penilaian memperoleh skor 3,1 penilaian mendapatkan
hasil "baik”. Artinya kedua validator tersebut mengemukakan bahwa buku panduan guru
bimbingan pribadi sosial dengan teknik role plevimg untuk memingkatkan interaksi sosial
anak autis layak dapat digunakan untuk menguji keefektifan

Hasil perolehan kepraktisan validator (pengguna) terhadap seluruh item penilaian
miemeperoieh skor 3,1 penilaian mendapatkan hasil “baik™ yang berarti bahwa prototipe
buku panduan guru bimbingan pribadi sosial dengan teknik role playing untuk
meningkatkan interaksi sosial anak autis praktis dapat digunakan untuk menguji keefektifan.

B. Saran

Dengan dasar kesimpulan di atas, maka saran-saran dalam penelitian pengembangan
ini di arahkan pada segi pengembangan lebih lanjut pada tahun 2, berikut di bawah ini:

a  Ditindak lanjuti pada tahun ke 11 dengan menguji keefektifan dan keefisiensi pada
produk prototipe buku panduan guru bimbingan pribadi sosial dengan teknik role
playing untuk meningkatkan interaksi sosia! anak autis di sekolah dasar inklusi,

b. Ditindak lanjun dengan pendidikan dan pelatihan bagi guru-guru inklusi dalam
memberikan bimbingan pribadi sosial dengan teknik rofe playing untuk meningkatkan
interaksi sosial anak autis,
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LAMPIRAN I: Prototipe Buku Panduan Guru

Cover Prototype Buku Panduan Guru Dalam Bimbingan Pribadi Sosial Dengan Teknik Role
Playing Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Autis
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Lampiran I1. INSTRUMEN VALIDAS

Instrumen Validasl Buks Paaduss Gure Dalam Bismbingen Fribadi Sosisl Dengas
Tekaik Rode Playing watuh Mesinghation Intersksl Sosial Ansh Auti

Nama Validor (gelar) ;O Bup) Rrcwioka, 0.7

Tanggal Valiadasi :
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hhmuuq[ﬁmhﬁnm.m“mlﬂi
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2 -ll‘."ﬂ.'

3 = Baik

4 = sangat haik |
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Dengan Teknik Rofe Playing untik Meningkatkan Inserakasi Sosial Amsk
mﬂnlqihht-ﬁhﬂ-mh-h

InSErarmen .
B Aspek Penilaing
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - D Bu01 Porssoks . M.P4
NIP 1972025194702 (00 ¢

Telah melakukan validasi pada produk “Buku Panduan Guru Bimt ngan Pribadi
Sosial Anak Autis dengan Teknik Role Playing” dan dinyastakan :
L. Tidak valid/revisi total, belumn dapat digunakan
2. Kurang valid/dapar digunakan dengan banyak revisi
3. Cubup baik/dapat digunakan dengan sedikit revisi
(©) vaiiaitapat digumakan dengan sediit revisi
5. Sangmt validayak digunakan dengan sedikit revisi

Demikian surat wu dibuat dan dapat digunakan sehagaimana mestinya

70



Instrumen Validasi Buku Pandusn Gurw Dalam Bimbingan Pribadi Sosial
Dengan Teknik Role Playing untuk Meninghatkan lnteraksi Sosial Anak

A. Petunjuk Pengisian
Berikan tanda centang (V) pada kolom skor, adapun keterangan angka adalsh
schagai berikut:
I = Kumang baik
2 = Cukup
3 = Baik
4 = sangat baik
Apsbila terdapat saran amu komentar terhadap isi produk  hasil
Pengembangan Buku Paodaan Gum Dulam Bimbingan Pribadi Sosial
Dengan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Interskasi Sosial Anak
Autis, mohon Bapak/Tbu berkenan menuliskan saran stau komentsr pada
inestrumen ini.

B. Aspek Penilsian
No| Varisbel Aspek Yang Dinilai S
1]2]3 14
Kelayakan Isi o Kescsusian fkmtena  judul
panduan i
b, Kescsuaian dengan v
kebutuhan pada interaksi
sosial anak autis
¢ Kesesuaian dengan |V

11



kehamilin pada

Panduan Guru Dalam
Bimbingan Pribad) Sosial
Dengan Teknik Rule Mlaying
Bagi Anak Autis

Emm.ilﬂi

|e. Krssssisn dengan krvera

Fandusn Guu  Dalam
Bimbiagan Pribadi Sosal
Dengan Teinik Rafe Plpang
Bagi Anak Aatis

<

T



D, Kelayakan
Dengan memperbatikan shor pada sctisp wspek penilamn pada lembar
validasi, berilah wnda contang § V) yang menunpukan panduan i
( }sangat ek laysk digunakan
§ )bt layak digunakan
() leysk digunakan dengan bamysk revisi
{ )}laysk digunakcan dengan sedist revisi
 f tayak digunahan tanpa revis
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SURAT KETERANGAN

‘l"qm‘rnim ahini: &
B o vepb

Telah melakukan validasi pada produk “Buku Panduan Guru Bimbingan Pribadi
Sosial Anak Autis dengan Teknik Role Plaving” dan dinyatakan ;

1. Tidak valid/revisi total, belum dapat digunakan

1. Kurang valid/dapat digunakan dengan banyak revisi

3. Cukup baik/dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Valid/dapat digunakan dengan sedilat revisi

5. Sangat validlayak digunakan dengan sedikit revisi

Demilaan surat ini dibuat dan dapat digunakan sehagaimana mestinya

Mc.lx.mw
Validator,

= - - -

A 24 .
NIP. 1808 oW %\ 9 uaH{'
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Lewrw Rembimpen Pribedi Seulal
Lembar Anglrt Respos Geru Terhadup Duks Funduan
demgan Teknih Rofe Fliring umtuk Menisphailon Inberaksl Sevial Anak Awti

Mama Guru (gelar) - LUSOMew PUTRL Dowt AnGehars | 00, M bd
m ll'-ilﬁ-nnldl- b rm mme g A

A. Petunjuk Penggunaan
Derilah tanda cekdist (V) pada kolom yang tersedia adapun keterangan angka

adalsh schagai berikut:
1 = Kurang bak
2 = Cokup
3 = Bak
4 = sangat baik

B. Aspck Penilaian

No. Aspek yang dinilai Keterangan

Buku panduas ini dikemas dengan
sederhana den menarik

Maler dalan buku panduan in;
mudah dipehemi

Buku pandan 11 menggunakan
gambar yang menank

Dahasa yang digunakan mudah

‘Buku panduan ini sesual dengan P
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| Reielasan informast yang sesuni
" | dengan kebutuhan anak wutis v

g | Suian materi sudah menunjukkan »
urutan yang sistcmatis

9 Pemnfzatmn bahasa secam efekinl s
dan efisien (jelas dan singkat)

10, Kalimat nidak mengandung e o
panda

mmrq ORTORER 09

. on .‘HF‘H
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LAMPIRAN In1.

PENGESAHAN DARI PEMBAHAS
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LEMBAR PEMBAHNASAN

Laporan akhir penclitian dana PNBP yang berjudul

PENCEMBANGAT BV fARDUAH GURU DALAM

BMNNEAH VEIBADY SOSAL DENEAH TEENIK 1Z0LE PUAYIg
UHIUK MENTNCEATEAH IMIERAKG COSIAL ANAC Avlir
i THEWSR

Dengan peneliti berikut
_Pr. ENDARE  PUDSIASTVI SARTINAH, M.PA .
_Dr. X & PEVA AndAyant, M ks, -

l.n.h!..-.'l-l».ln—-

telah dlpapaﬂ:m pada tanggal L0 Nﬁ]’a"‘t&"" lﬁf’:li Universitas Negeri Surabaya

Catatan:

Surabaya, 2.0 F—MW i&'ﬁ
Reviewer, -

Dr. BACHTIAR €YAiral BACHRL, M.
NIP




LEMBAR PEMBAHASAN

Laporan akhir penelitian dana PNBP yang berjudul

fENEEMBANGAN BVEL FANDUAR Guru DALAM
AMANCAY TRBADT S3¢TAL DENGAH Lavic Zole Payin
UMIC MENWEBFATRAN (HTERAER  GORAL ANAE AU
DU K€ FolaH  UMAr  INKLUK
Dengan peneliti berikut - :
1._Dr. ENDANG  UDIAstuil Sgpnivan, M-Fd
Or. Hy. €& JOE0A_ ANDAj4NT, M- Feg

2,
3.
4.

3.
telah dipaparkan pada tanggal &0 Iﬂiw F—hﬁ di Universitas Negeri Surabaya

Catatan:

1) MWWLM« ot wn i :
D, WMW
s | ah :

Surabaya, 20 thgv&kr* .2-519
.

b, bt Aurwoko, M.Fd .

NIP




PENGESAHAN DARI PEMBAHAS

Laporan Penelitian yang berjudul

PEMOEMBAN GAM Cilku PAMDUAN BURU DALAM BAMBINGAN PRIGHAD)
SoAL DEMOAM TEXMIK BOLE PLANING UNTUK TENMBIRAT KAN
\NTERAKSL sos\i AMAK AUTLS DI SEWOLAH DASAR \Mellis)

Dengan peneliti berikut
1 Or ENDANG RUDAASTUTL ShainAH M.

2. Oc. ¥4 .S\ J0EDA praDadamM M. Kes
3.

4
51

Belum/sudah® direvisi berdasarkan masukan pembahas

* corel yang tidak sesuaj
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UNESA

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Nomor 652/UN38/HK/PP/2019
TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KOMPETITIF
DANA PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK (PNBP)
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA TAHUN 2019

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

Menimbang - a.

Mengingat - 1.

bahwa berdasarkan hasil seleksi desk evaluasi dan pemaparan proposal
penelitian yang dilakukan oleh panitia seleksi, telah ditetapkan penerima
penelitian kompetitif dana PNBP Universitas Negeri Surabaya Tahun 2019;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut pada huruf a di
atas, maka perlu diterbitkan keputusan ini;

Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Rl Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tingai
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 549);

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Keputusan Presiden RI Nomor 93 Tahun 1999 tentang Perubahan IKIP
menjadi Universitas;

Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92/PMK.05/2011 tentang Rencana
Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 363);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Rl Nomor 15
Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri
Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 889);

wwwunesaacid | “Growing with character



MBS N

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Rl

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Rl Nomor 79
Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1858);

10. Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor S50/KMK.05/2009 tentang
Penetapan Universitas Negerl Surabaya Pada Departemen Pendidikan
Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum;

11, Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Rl Nomor
461/M/KPT.KP/2018 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Rektor
Universitas Negeri Surabaya Periode Tahun 2018-2022;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA TENTANG PENETAPAN
PENERIMA PENELITIAN KOMPETITIF DANA PENERIMAAN NEGARA BUKAN
PAJAK (PNBP) UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA TAHUN 2019.

Menetapkan Saudara yang namanya tersebut dalam lampiran keputusan ini
sebagai Penerima Penelitian Kompetitif Dana PNBP Universitas Negeri
Surabaya Tahun 2019.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai Penerima Penelitian Kompetitif Dana
PNBP Universitas Negeri Surabaya Tahun 2019, wajib berpedoman pada
ketentuan yang berlaku, dan secara tertulis memberikan laporan kepada
Rektor Universitas Negeri Surabaya.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkansampai dengan tanggal
10 Desember 2019, dengan ketentuan bahwa segala sesuatunya akan
ditinjau dan diubah sebagaimana mestinya apabila ternyata di kemudian hari
terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Ditetapkandi  : Surabaya
Padatanggal _ ; 27 Mei2019
Rektor,

ttd

NURHASAN

NIP 196304291990021001

Sekretaris Jenderal Kemenristekdikti R o an sesuai dengan Keputusan yang asli.
Inspektur Jenderal Kemenristekdikti Rl V4 n"“%w Biro Umum dan Keuangan,

Dirjen Sumber Daya Iptek dan Dikti Kemenrist
Para Wakil Rektor Unesa '
Para Dekan, Dir. Pascasarjana, Ketua Lemb
Kepala Biro Selingkung Unesa
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